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Judul Skripsi :Pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah 
terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan di SMPN 3 
Sungguminasa 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana 
Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah di SMPN 3 Sungguminasa; (2) 
Bagaimana Mutu Pendidikan di SMPN 3 Sungguminasa; (3) Adakah pengaruh 
antara Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah  terhadap Peningkatan Mutu 
Pendidikan di SMPN 3 Sungguminasa. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Kompetensi Manajerial 
Kepala Sekolah di SMPN 3 Sungguminasa; (2) Mutu Pendidikan di SMPN 3 
Sungguminaa; (3) Pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah terhadap 
Peningkatan Mutu Pendidikan di SMPN 3 Sungguminasa. 
Penelitian ini merupakan penelitian ‘ex post facto”. Subyek penelitian ini 
adalah seluruh tenaga pendidik serta Kepala Sekolah di SMPN 3 Sungguminasa 
yang berjumlah 69 orang dan menggunakan sampel Jenuh. Teknik pengumpulan 
data  menggunakan angket. Metode penelitian yaitu menggunakan metode 
kuantitatif. Analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan analisis 
inferensial melalui regresi sederhana. Selanjutnya penyajian data menggunakan 
teknik presentase jawaban dari keseluruhan reponden. 
Penelitian ini menunjukkan: (1) Kompetensi ManajeriaL Kepala Sekolah 
yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan seluruh warga 
sekolah, melakukan monitoring/pengawasan dalam kategori “sedang”, (2) Mutu 
Pendidikan mencakup menyusun rencana pembelajaran, melaksanakan interaksi 
pembelajaran, melaksanakan tindak lanjut hasil pembelajaran, dan penilaian 
prestasi belajar siswa dalam kategori “sedang”. 
Hasil penelitian ini yaitu terdapat pengaruh antara kompetensi manajerial 
Kepala Sekola terhadap peningkatan mutu pendidikan di SMPN 3 Sungguminasa, 
diperoleh nilai thit =4,074  sedangkan nilai ttabel = 1,966 artinya nilai thit lebih besar 
dari nilai ttabel Ini membuktikan bahwa kompetensi manajerial Kepala Sekolah 
berpengaruh secara signifikan terhadap mutu pendidikan di SMPN 3 
Sungguminasa, maka dapat disimpulkan pengaruh antara kompetensi manajerial 
Kepala Sekolah terhadap peningkatan mutu pendidikan di SMPN 3 
Sungguminasa, dalam hal ini variabel X terhadap Y adalah positif memberikan 
pengaruh yang signifikan.  
Penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi Manajerial Kepala Sekolah 
sangat penting dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Oleh sebab itu 
Kepala Sekolah harus meningkatkan kompetensi yang dimiliki agar dapat 
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan 
mampu menggali lebih dalam mengenal gambaran yang luas dan mendalam 







A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kemajuan dunia dan 
manusia. Pendidikan juga merupakan investasi dalam mengembangkan sumber 
daya manusia, di mana peningkatan kecakapan dan kemampuan diyakini sebagai 
faktor pendukung upaya manusia dalam mengarungi kehidupan yang penuh 
dengan ketidakpastian.  
Dengan demikian pendidikan diperlukan dan dipandang sebagai 
kebutuhan dasar bagi masyarakat Indonesia yang memiliki wilayah yang sangat 
luas. Seorang harus berwawasan luas atau berilmu pengetahuan, sehingga mereka 
pantas mencapai  ketenangan dan keutuhan hidup sebagai bekal di akhirat kelak. 
Seseorang yang memiliki iman dan ilmu akan diangkat beberapa derajat oleh 
Allah swt. Keimanan dan kepahaman merupakan modal utama untuk dapat 
meraih kesuksesan di dunia dan akhirat. Hal ini telah selaras dengan firman Allah 
swt yang bisa dijadikan acuan dasar, yakni dalam Q.S Al-Mujadilah:11 sebagai 
berikut: 
 ِإَو ۖ-ۡ/َُ0 ُ َّ2ٱ 4ِ5َ6َۡ7 ْا:;ُ5َ<َۡٱ< >ِِ? ٰAَBَ0ۡٱ Cِ< ْا:;َُّ5َ6َD -ۡ/َُ0 EَFِG اَِذإ ْا:ُٓJKَاَء Mَ7Nَِّ0ٱ OَPُّ7َRٓ َٰ7 EَFِG اَذ
 َKاَء Mَ7Nَِّ0ٱ ُ َّ2ٱ Sَِ<Tۡ7َ ْاوUُVُWَٱ< ْاوUُVُWٱ OBَِX ُ َّ2ٱَو ۚ[ٖ ٰ\ََرَد -َ?ۡ_ِ0ۡٱ ْا:ُDُوأ Mَ7Nَِّ0ٱَو -ۡ/ُJKِ ْا:ُJ
 ٞTFِbcَ َن:ُ?Bَ_َۡD) دا :	(  
Terjemahnya: 
“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah 
akan memberikan kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “berdirilah 
kamu”, maka berdirilah, Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.1 
                                                          





Terutama dalam mempersiapkan peserta didik menjadi subjek yang makin 
berperan menampilkan keunggulan dirinya yang tangguh, kreatif, mandiri dan 
profesional pada bidangnya masing-masing.2 Peningkatan kualitas sumber daya 
manusia merupakan prasyarat mutlak untuk mencapai tujuan pembangunan. Salah 
satu wahana untuk meningkatkan kualitas SDM tersebut adalah pendidikan, 
sehingga kualitas pendidikan harus senantiasa ditingkatkan. Sebagai faktor 
penentu keberhasilan pembangunan, pada tempatnyalah kualitas SDM 
ditingkatkan melalui berbagai program pendidikan yang dilaksanakan secara 
sistematis dan terarah berdasarkan kepentingan yang mengacu pada kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi dan dilandasi oleh keimanan dan ketakwaan. 
Dalam satuan pendidikan, Kepala Sekolah merupakan salah satu 
komponen pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas 
lembaga pendidikan, karena kualitas sekolah tergantung dari kualitas Kepala 
Sekolahnya. Kualitas Kepala Sekolah tercermin dari kepemimpinannya yang 
optimal dalam mengelola semua sumber daya yang ada di sekolah. Mengelola 
sekolah agar seluruh potensi sekolah berfungsi  secara optimal bukan pekerjaan 
mudah, tapi diperlukan suatu keahlian manajerial sekaligus kepemimpinan yang 
maksimal dari Kepala Sekolah. 
 Kepala Sekolah sebagai manajer, mampu mengetahui bagaimana 
pentingnya para manajer dalam lembaga pendidikan dan sangat mempengaruhi 
proses pendidikan dalam mencapai tujuan organisasi pendidikan. Organisasi 
pendidikan yang tidak memiliki manajer diibaratkan seperti kapal yang tidak ada 
nahkodanya. Artinya tidak ada orang yang mengemudikan pengelolaan 
organisasinya, sehingga proses pendidikan tidak berjalan dengan baik. 
                                                          






Islam juga menjelaskan bahwa setiap pemimpin, termasuk Kepala 
Sekolah, bertanggung jawab atas apa yang dipimpinnya. Tanggung jawab ini tidak 
hanya ditujukan kepada sesama manusia (akuntabilitas horizontal), tetapi juga 
ditujukan kepada Allah (akuntabilitas vertikal). Oleh karena itu, seorang Kepala 
Sekolah yang Islami harus bekerja secara optimal terhadap segala yang 
diamanahkan  kepadanya dengan menjunjung tinggi nilai-nilai Islam, sehingga ia 
dapat mempertanggung jawabkan di hadapan Allah swt di akhirat kelak. Hal ini 
selaras dengan hadits Rasulullah saw, beliau memperingati bahwa setiap 
pemimpin akan bertanggung jawab dengan yang dipimpinnya, dalam hal ini 
beliau sampaikan dalam  HR. Bukhari sebagai berikut: 
 ْMxَ  َ-َّ?yََو zِFَ?xَ ُالله |َّ?}َ ِالله َل:ْyَُر ََّنأ OBَُPJْxَ ُالله CََِرTَBَxُ MِXْ ِاللهِbْxَ ََأ َلOَG 
 ُ ُ5ْKَ:َُھَو ِعاَر ِسOَّJ0ا |َ?xَ يNَِّ0ا ُم OKَ ِْOَ< zِِَّFxَِر Mْxَ ٌل:ُ5ْKَ -ْ/ُُّ?َُو ِعاَر -ْ/ُُّ? ُل:
 َو zِِَّFxَِر Mْxَ ُل:ُ5ْKَ:َُھَو zِِFَْX Eَِْھأ |َ?xَ ِعاَر Eُ\ُ َّT0اَو zِِَّFxَِر Mْxَ0ا ٌَFxِاَر َُةأTْBَ 
 َو OَP\ِْوَز [ِFَْX Eَِْھأ |َ?xَ ِِّFyَ ِلOKَ |َ?xَ ِعاَر Eِ\ُ َّT0اُbْxََو -ُْPJْxَ ٌَ0:ُْ5ْKَ Cَِھَو ِهَِ0َو ِه
zِَّFxَِر Mْxَ ُل:ُْ5ْKَ -ْ/ُُّ?َُو ِعاَر -ْ/ُُّ?/َُ< َأ ُzJْxَ ُل:ُ5ْKَ :َُھَو:يرOb0ا هاور )٦٦٠٥ (   
Artinya: 
 Dari Abdullah Bin Umar radiallahu ‘anhuma, Rasulullah shallallahu ‘alai 
wasallm bersabda: “ketahuilah setiap kalian adalah pemimpin dan setiap 
kalian akan dimintai pertanggungjawabannya atas yang dipimpin, 
penguasa yang memimpin rakyat banyak dia akan dimintai 
pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya, setiap kepala keluarga adalah 
pemimpin anggota keluarganya dan dia dimintai pertanggung jawaban atas 
yang dipimpinnya, dan istri pemimpin terhadap rumah suaminya dan juga 
anak-anaknya dan dia akan dimintai pertanggungjawabannya terhadap 
mereka, dan budak seseorang juga pemimpin terhadap harta tuannya dan 
akan dimintai pertanggungjawaban terhadapnya, ketahuilah, setiap kalian 
adalah bertanggungjawab atas yang dipimpinnya”.3 
 Sesuai dengan ciri-ciri sekolah sebagai organisasi yang bersifat kompleks 
dan unik, tugas dan fungsi Kepala Sekolah seharusnya dilihat dari berbagai sudut 
                                                          
3H.R. Bukhari, Maktaba Syamila, No. Hadits 6605, Juz:II  (Cet.IX Beirut: Darul Tauqi 





pandang. Dari sisi tertentu Kepala Sekolah dapat dipandang sebagai pejabat 
formal, sedangkan dari sisi lain Kepala Sekolah dapat berfungsi sebagai educator, 
manager, administrator, supervisor, leader, inovator dan motivator. Oleh karena 
itu, maju mundurnya kegiatan inti organisasi sekolah sangat ditentukan oleh tugas 
dan peran fungsi manajemen dalam mengelola sekolahnya dan senantiasa 
meningkatkan kinerja gurunya. 
Keberhasilan manajemen suatu lembaga pendidikan sangat tergantung 
pada kepemimpinan Kepala Sekolah. Sebagai pemimpin di sebuah lembaga, maka 
dia harus mampu membawa lembaga tersebut ke arah tercapainya tujuan yang 
telah ditetapkan, dia harus mampu melihat adanya perubahan serta mampu 
melihat masa depan dalam kehidupan globalisasi yang lebih baik. 
Kepala Sekolah adalah tokoh sentral dalam peningkatan mutu pendidikan 
di sekolah. Berhasil atau tidaknya lembaga pendidikan khususnya pada satuan 
pendidikan akan sangat dipengaruhi oleh kompetensi yang dimiliki Kepala 
Sekolah tersebut. Kompetensi memainkan peran kunci dalam mempengaruhi 
keberhasilan kerja, terutama dalam pekerjaan-pekerjaan yang menuntut 
kesungguhan, inisiatif dan inovasi. Kompetensi dipahami berkaitan dengan 
pentingnya hasrat untuk menguasai orang lain, dan secara lebih luas berkaitan 
dengan menciptakan peristiwa dan bukan sekedar menanti secara pasif, hasrat ini 
disebut motif kompetensi. Dalam diri orang dewasa motif kompetensi ini sangat 
mungkin muncul sebagai suatu keinginan untuk menguasai pekerjaan dan jenjang 
profesional. 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor  13 Tahun 2007 tentang 
Standar  Kepala Sekolah/Madrasah menegaskan bahwa: 
 
Seorang Kepala Sekolah/Madrasah harus memiliki lima dimensi 
kompetensi minimal yaitu: kompetensi kepribadian, manajerial, 





guru yang diberi tugas tambahan sebagai Kepala Sekolah/Madrasah 
sehingga ia pun harus memiliki kompetensi yang disyaratkan memiliki 
kompetensi guru yaitu: kompetensi paedagogik, kepribadian, sosial, dan 
profesional.4 
Berdasarkan kenyataan tersebut, maka menjadi sangat penting bagi Kepala 
Sekolah menguasai kompetensi Kepala Sekolah dalam upaya peningkatan mutu 
pendidikan di satuan pendidikan. 
Keahlian manajerial dengan kepemimpinan merupakan dua peran yang 
berbeda. Seorang manajer yang baik adalah seseorang yang mampu menangani 
kompleksitas organisasi, dia adalah ahli perencanaan strategik dan operasional 
yang jujur, mampu mengorganisasikan aktivitas organisasi secara terkoordinasi, 
dan mampu mengevaluasi secara reliable dan valid. Sedangkan seorang pemimpin 
yang efektif mampu membangun motivasi staf, menentukan arah, menangani 
perubahan secara benar, dan menjadi katalisator yang mampu mewarnai sikap dan 
perilaku staf. 
Secara umum hampir semua Kepala Sekolah berasal dari Guru sebagai 
tenaga teknis pendidikan. Sebagai seorang Guru, kemampuan yang ada selama ini 
biasanya terbatas pada teori-teori pendidikan, bagaimana mengajar dan mendidik 
agar siswa mencapai indikator yang telah ditetapkan. Sedangkan penguasaan ilmu 
tentang manajemen masih kurang, seperti perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan dan evaluasi. Kondisi tersebut antara lain disebabkan oleh faktor 
Kepala Sekolah yang kurang membaca buku, majalah dan jurnal, kurang 
mengikuti perkembangan, jarang mengikuti seminar yang berhubungan dengan 
pendidikan dan profesinya.5 
Sebagai manajer, Kepala Sekolah harus mampu mendayagunakan seluruh 
sumber daya sekolah dalam rangka mewujudkan visi dan misi untuk mencapai 
                                                          
4Peraturan  Menteri  Pendidikan  Nasional  Nomor  13 Tahun  2007, h. 55. 
5E. Mulyasa , Menjadi  Kepala Sekolah Professional dalam Konteks Menyukseskan MB  dan 





tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu, Kepala Sekolah harus mampu 
menghadapi berbagai persoalan di sekolah, berpikir secara analitik dan konseptual 
dan harus senantiasa berusaha untuk menjadi guru penengah dalam memecahkan 
berbagai masalah yang dihadapi oleh para tenaga kependidikan yang menjadi 
bawahannya, serta berusaha untuk mengambil keputusan yang memuaskan bagi 
semua.6 
Pada umumnya, Kepala Sekolah di Indonesia belum dapat dikatakan 
sebagai manajer profesional, karena pengangkatannya tidak didasarkan pada 
kemampuan dan pendidikan profesional, tetapi lebih pada pengalaman menjadi 
guru. Hal ini disinyalir juga oleh laporan Bank Dunia bahwa “salah satu penyebab 
menurunnya mutu pendidikan persekolahan di Indonesia adalah kurang 
profesionalnya Kepala Sekolah sebagai manajer pendidikan di tingkat lapangan”.7 
Peningkatan mutu pendidikan bukanlah suatu hal yang sepele karena 
berkaitan dengan permasalahan teknis, perencanaannya, maupun efisiensi dan 
efektifitas penyelenggara sistem sekolah.8 Secara umum, mutu dapat diartikan 
sebagai gambaran dan karakteristik menyeluruh dari barang dan jasa yang 
diharapkan atau yang tersirat. Dalam konteks pendidikan pengertian mutu 
mencakup input, proses, dan output pendidikan. 
Mutu pendidikan berkaitan dengan penilaian sejauh mana suatu produk 
memenuhi kriteria atau standar tertentu melalui pengukuran konkret. Mutu 
pendidikan dalam arti luas ditentukan oleh tingkat keberhasilan keseluruhan 
                                                          
6E.Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Professional dalam Konteks Menyukseskan MB dan 
KBK, h. 103. 
7E.Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Professional dalam Konteks Menyukseskan MB dan 
KBK,  h. 42. 






upaya pendidikan  dalam mencapai tujuan pendidikan, baik berkenaan dengan 
mutu input, proses, dan output pendidikan.9 
Hasil informasi dan observasi awal yang dilaksanakan pada tanggal 20-22 
April tahun 2018 diperoleh melalui wawancara dari dua orang Guru yang 
bernama  Sampara S.Pd dan Andi Nurafiah, M.Pd dan beberapa alumni di SMPN 
3 Sungguminasa, sekolah tersebut telah terakreditasi A dan hasil observasi yang 
dilakukan penulis terkhusus bagaimana kompetensi manajerial Kepala Sekolah 
dan mutu pendidikan yang ada pada sekolah tersebut masih dalam keadaan kurang 
baik, sehingga memunculkan banyak ide kreatif dari penulis untuk meneliti 
kompetensi Kepala Sekolah khususnya kompetensi manajerial Kepala Sekolah 
apakah sudah memenuhi syarat dan dilaksanakan dengan maksimal atau malah 
sebaliknya, sehingga badan akreditasi memberikan kepercayaan pada salah satu 
sekolah yang ada di daerah Gowa khususnya SMPN 3 Sungguminasa. 
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, mendasari penulis mengadakan 
penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh kompetensi manajerial Kepala 
Sekolah terhadap peningkatan mutu pendidikan di SMPN 3 Sungguminasa. 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, yang menjadi pokok 
permasalahan adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah di SMPN 3 
Sungguminasa? 
2. Bagaimana Mutu Pendidikan di SMPN 3 Sungguminasa? 
3. Adakah pengaruh antara Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah  
terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan di SMPN 3 Sungguminasa? 
 
                                                          






C. Hipotesis  
Hipotesis merupakan dugaan tentang kebenaran mengenai hubungan dua 
variabel atau lebih.10 
Berdasarkan pada pokok masalah di atas, maka penulis merumuskan 
hipotesis dari penelitian ini yaitu “Terdapat Pengaruh antara Kompetensi 
Manajerial Kepala Sekolah terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan di SMPN 3 
Sungguminasa”. 
 
D. Defenisi Operasional Variabel 
Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari terjadinya 
kesalahpahaman dalam menafsirkan judul skripsi di atas, maka penulis merasa 
perlu memperjelas dan mempertegas arti kata-kata yang dianggap sulit, sehingga 
setelah dirangkaikan dalam kalimat, sehingga maksudnya dapat dimengerti 
sebagai berikut: 
1. Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah 
Kompetensi manajerial Kepala Sekolah dapat didefinisikan sebagai tenaga 
fungsional Guru yang diberikan tugas tambahan untuk memimpin suatu sekolah  
yang memiliki kemampuan untuk mengatur, merencanakan, mengembangkan, 
mengoorganisasikan dan mengawasi seluruh warga sekolah untuk mencapai 
tujuan proses belajar-mengajar yang efektif dan efisien.11 
Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini yang dimaksud 
dengan kompetensi manajerial adalah kemampuan Kepala Sekolah dalam 
mengorganisasi dan mengembangkan sumber daya sekolah untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang efektif dan efisien. Indikator dalam penelitian ini yaitu, 
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melakukan perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan seluruh warga sekolah 
dan melakukan monitoring/pengawasan. 
2. Mutu Pendidikan 
Mutu pendidikan adalah kemampuan lembaga pendidikan dalam 
mendayakan sumber-sumber pendidikan untuk meningkatkan kemampuan belajar 
secara efektif dan efisien. Mutu pendidikan dalam arti luas ditentukan oleh tingkat 
keberhasilan keseluruhan upaya pendidikan  dalam mencapai tujuan pendidikan, 
baik berkenaan dengan mutu input, proses, maupun output. Dalam konteks 
pendidikan pengertian mutu mencakup input, proses, dan output pendidikan12. 
Dalam konteks pengertian mutu pendidikan, maka dalam penelitian ini mengacu 
kepada “Tenaga Pendidik”. 
Tenaga Pendidik yaitu yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, 
pamong belajar, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan 
kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.13 Pada 
penelitian ini tenaga pendidik yang dimaksudkan yaitu tenaga pendidik yang 
berkualifikasi sebagai guru di SMPN 3 Sungguminasa. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini yang dimaksud 
dengan mutu  pendidikan adalah mengarah kepada proses pembelajaran untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan efisien. Indikator pada proses 
pembelajaran yaitu, menyusun rencana pembelajaran, melaksanakan interaksi 
pembelajaran, melaksanakan tindak lanjut hasil pembelajaran, dan penilaian 
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E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
  Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan 
objek dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa karya ilmiah mahasiswa 
berupa skripsi yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. Di antaranya yaitu: 
a. Wahyudin, skripsi pada jurusan Manajemen Pendidikan Universitas Islam 
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul “Peran Manajerial Kepala 
Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMK Al-Hidayah Cinere 
”Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa peran manajerial Kepala SMK   
Al-Hidayah Cinere dalam meningkatkan mutu pendidikan pada kategori cukup 
baik (93,42%). Artinya Kepala Sekolah cukup mampu dalam menjalankan 
peran dan fungsinya sebagai manajer di lembaga pendidikan SMK Al-Hidayah 
Cinere.14 
Hasil analis sebanyak 1 responden menilai peran manajerial Kepala 
Sekolah di SMK Al- Hidayah Cinere berada pada kategori rendah dengan 
presentase sebesar 1,31%, selanjutnya 71 responden menilai peran manajerial 
Kepala Sekolah di SMK Al- Hidayah Cinere berada pada kategori sedang 
dengan presentase 93,42%, dan 4 responden menilai peran manajerial Kepala 
Sekolah di SMK Al- Hidayah Cinere berada pada kategori tinggi dengan 
presentase 5,27%. Sehingga dapat di simpulkan bahwa peran manajerial 
Kepala Sekolah dalam meningkatan mutu pendidikan di SMK Al- Hidayah 
Cinere berada pada kategori sedang. 
Terdapat perbedaan dengan hasil analisis penulis, di mana kompetensi 
manjaerial Kepala Sekolah di SMPN 3 Sungguminasa, bahwa sebanyak 5 
responden menilai kompetensi manajerial Kepala Sekolah di SMPN 3 
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Sungguminasa berada pada kategori rendah dengan persentase sebesar 7,25%, 
selanjutnya sebanyak 51 responden menilai kompetensi manajerial Kepala 
Sekolah kompetensi manajerial Kepala Sekolah di SMPN 3 Sungguminasa 
berada pada kategori sedang dengan persentase 73,91%, dan 13 responden 
menilai kompetensi manajerial Kepala Sekolah di SMPN 3 Sungguminasa 
berada pada kategori tinggi dengan persentase 18,84%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kompetensi manajerial Kepala Sekolah di SMPN 3 
Sungguminasa berada dalam kategori sedang yakni 73,91%. Dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh kompetensi manajerial Kepala Sekolah di SMPN 
3 Sungguminasa. 
b. Skripsi Munawar dengan judul “penerapan kompetensi manajerila Kepala 
Sekolah terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan Di SMA Negeri 1 Tombolo 
Pao Kabupaten Gowa” tahun 2014, dan kesimpulan yang didapat dari hasil 
penelitian tersebut ialah pengaruh kepemimpinan kepala sekolah sangat 
signifikan terhadap peningkatan kinerja guru di SMA 1 Tombolo Pao15. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa sebanyak 4 responden menilai penerapan 
kompetensi manajerial Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Tombolo Pao 
Kabupaten Gowa masih rendah dengan persentase sebesar 13,33 %, selanjutnya 
sebanyak 20 responden menilai penerapan kompetensi manajerial Kepala Sekolah 
di SMA Negeri 1 Tombolo Pao Kabupaten Gowa berada pada kategori sedang 
dengan persentase 66,67 %, dan 6 responden menilai penerapan kompetensi 
manajerial Kepala Sekolah di SMA Negeri 1 Tombolo Pao Kabupaten Gowa 
berada pada kategori tinggi dengan persentase 20 %. Sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa penerapan kompetensi manajerial Kepala Sekolah di SMA Negeri 1 
Tombolo Pao Kabupaten Gowa berada dalam kategori sedang yakni 66,67 %. 
Terdapat perbedaan dengan hasil analisis penulis, di mana kompetensi 
manjaerial Kepala Sekolah di SMPN 3 Sungguminasa, bahwa sebanyak 5 
responden menilai kompetensi manajerial Kepala Sekolah di SMPN 3 
Sungguminasa berada pada kategori rendah dengan persentase sebesar 7,25%, 
selanjutnya sebanyak 51 responden menilai kompetensi manajerial Kepala Sekolah 
kompetensi manajerial Kepala Sekolah di SMPN 3 Sungguminasa berada pada 
kategori sedang dengan persentase 73,91%, dan 13 responden menilai kompetensi 
manajerial Kepala Sekolah di SMPN 3 Sungguminasa berada pada kategori tinggi 
dengan persentase 18,84%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
manajerial Kepala Sekolah di SMPN 3 Sungguminasa berada dalam kategori 
sedang yakni 73,91%. Dapat disimpulkan bahwa pengaruh kompetensi manajerial 
Kepala Sekolah di SMPN 3 Sungguminasa. 
c. Mawadi, skripsi pada Jurusan Kependidikan Islam Universitas Islam Negeri 
Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan di 
MAN Maguwoharjo Sleman Yogyakarta” kesimpulan dari penelitian tersebut 
menunjukkan: 1) Kepala Sekolah sebagai pucuk kepemimpinan pendidikan, 
mengajak bekerja sama terhadap semua pihak baik orang tua siswa, warga 
sekolah, masyarakat, stakeholder dan intansi swasta maupun pemerintah, 2) 
Dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di madrasah tersebut maka Guru 
diberikan tugas untuk meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam belajar 
mengajar, 3) Sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan, Madrasah 
membangun diri bagi semua warga sekolah untuk disiplin, harmonis dan saling 





meningkatkan sarana dan prasarana sebagai pendukung kegiatan belajar yang 
efektif dan efesien.16 
Terdapat perbedaan dengan hasil analisis dari penelitian terdahulu dengan 
penulis, di mana penelitian terdahulu menggunakan metode penelitian kualitatif 
dan teknik pengambilan sampel sumber data dilakukan yaitu pengumpulan data 
dengan trianggulasi (gabungan) melalui wawancara, sedangkan penulis 
menggunakan metode penelitian kuantitatif di mana teknik pengambilan sampel 
pada umumnya dilakukan secara keseluruhan atau seluruh populasi dijadikan 
sampel dan juga dapat dikatakan sebagai sampel jenuh, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Untuk mengetahui kompetensi manajerial Kepala Sekolah di SMPN 3 
Sungguminasa. 
b. Untuk mengetahui mutu pendidikan di SMPN 3 Sungguminasa. 
c. Untuk mengetahui pengaruh antara kompetensi manajerial Kepala Sekolah 
terhadap peningkatan mutu pendidikan di SMPN 3 Sungguminasa. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain: 
Penelitian diharapkan kontribusi bagi Kepala Sekolah sebagai panduan tambahan 
untuk meningkatkan  kompetensi dalam memimpin SMPN 3 Sungguminasa. 
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 Bagi penulis, penelitian ini sangat berguna untuk membekali peneliti ke 
jenjang berikutnya baik dalam pengabdian di sekolah sebagai guru atau bahkan 
Kepala Sekolah dan sekaligus penelitian ini sekaligus merupakan proses untuk 
terus membekali diri dengan ilmu keterampilan memimpin mimimal untuk diri 
sendiri. 
 Dari sudut ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangsih bagi siapa saja yang peduli akan dunia pendidikan terlebih khusus 
kepada Kepala Sekolah selaku pemimpin di lembaganya masing-masing. 
 Bagi almamater tercinta Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  UIN Alauddin 
Makassar, semoga penelitian ini dapat memberikan informasi tentang kondisi real 
akan kepemimpinan Kepala Sekolah di SMPN 3 Sungguminasa. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah  
1. Pengertian Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah 
Kompetensi manajerial berasal dari dua kata yaitu, kompetensi yang 
berarti kemampuan, keahlian dan keterampilan. Manajerial yang berarti mengatur, 
merencanakan, mengoorganisasikan dan mengembangkan. Sedangkan, Kepala 
Sekolah tersusun dari dua kata, yaitu Kepala dan Sekolah. Kepala dapat diartikan 
sebagai ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau lembaga. Sekolah 
merupakan suatu lembaga tempat bernaungnya peserta didik untuk memperoleh 
pendidikan formal. Secara sederhana, Kompetensi manajerial Kepala Sekolah 
dapat didefinisikan sebagai tenaga fungsional Guru yang diberikan tugas 
tambahan untuk memimpin suatu sekolah  yang memiliki kemampuan untuk 
mengatur, merencanakan, mengembangkan, mengorganisasikan dan mengawasi 
seluruh warga sekolah untuk mencapai tujuan proses belajar-mengajar yang 
efektif dan efisien1. 
Kompetensi manajerial Kepala Sekolah dapat dilihat dari kemampuannya 
dalam penyusunan perencanaan sekolah untuk berbagai tingkat perencanaan; 
mengelola perubahan dan pengembangan sekolah menuju organisasi 
pembelajaran yang efektif, menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif 
dan inovatif  bagi pembelajaran peserta didik dalam rangka penerimaan peserta 
didik baru; mengelola tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, mengelola 
peserta didik dan pengembangan kurikulum, kegiatan pembelajaran sesuai dengan 
arah dan tujuan pendidikan nasional, melakukan monitoring, evaluasi dan 
                                                          
1Doni Juni Priansa dan Rismi Somad, Manajemen Supervisi  dan  Kepemimpinan  Kepala 





pelaporan pelaksanaan program kegiatan sekolah dengan prosedur yang tepat serta 
merencanakan tindak lanjutnya.2   
Dari pengertian di atas dapat penulis simpulkan bahwa kompetensi 
manajerial Kepala Sekolah adalah seseorang pemimpin yang mempunyai 
kemampuan dalam merencanakan, mengoorganisasikan, dan mengembangkan 
lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
2. Pelaksanaan Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah 
Adapun pelaksanaan kompetensi manajerial Kepala Sekolah melalui 
beberapa tahap untuk mencapai tujuan yang akan dilaksanakan dalam lembaga 
pendidikan atau lingkungan sekolah antara lain: 
a. Menyusun perencanaan Sekolah/Madrasah untuk berbagai tingkatan 
perencanaan. 
b. Mengembangkan organisasi Sekolah/Madrasah sesuai dengan kebutuhan. 
c. Memimpin sekolah/madrasah dalam rangka pendayagunaan sumber daya 
Sekolah/Madrasah secara optimal. 
d. Menggerakkan seluruh warga sekolah dan pengembangan Sekolah/Madrasah 
menuju organisasi pembelajaran yang efektif. 
e. Menciptakan budaya dan iklim Sekolah/Madrasah yang kondusif dan inovatif 
bagi pembelajaran peserta didik. 
f. Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia . 
g. Mengelola sarana dan prasarana Sekolah/Madrasah dalam rangka 
pendayagunaan secara keseluruhan. 
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h. Mengelola hubungan Sekolah/Madrasah dan masyarakat dalam rangka 
pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan Sekolah/ Madrasah. 
i. Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik baru, dan 
penempatan dan pengembangan kapasitas peserta didik. Mengelola 
pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai dengan arah dan 
tujuan pendidikan nasional. 
j. Mengelola keuangan Sekolah/Madrasah sesuai dengan prinsip pengelolaan 
yang akuntabel, transparan, dan efisien. 
k. Mengelola ketatausahaan Sekolah/Madrasah dalam mendukung pencapaian 
tujuan Sekolah/Madrasah. 
l. Mengelola unit layanan khusus Sekolah/Madrasah dalam mendukung 
kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta didik di Sekolah/Madrasah. 
m. Mengelola sistem informasi Sekolah/Madrasah dalam mendukung 
penyusunan program dan pengambilan keputusan. 
n. Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan pembelajaran 
dan manajemen Sekolah/Madrasah. 
o. Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program 
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B. Mutu Pendidikan 
1. Pengertian Mutu Pendidikan 
Mutu pendidikan terdiri dari kata mutu dan pendidikan. Mutu dalam 
bahasa inggris “quality” yang berati bermutu atau berkualitas4. Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia “Mutu adalah ukuran baik buruk suatu benda, taraf atau 
derajat, kepandaian atau kecerdasan”5. Secara istilah mutu adalah kualitas 
memenuhi atau melebihi harapan pelanggan6. Sedangkan pendidikan berarti 
pembelajaran, pengetahuan, keterampilan, kebiasaan sekelompok orang yang 
diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya7. Dengan demikian mutu 
pedidikan adalah kemampuan lembaga pendidikan dalam mendayakan sumber-
sumber pendidikan untuk meningkatkan kemampuan belajar secara efektif dan 
efisien. 
 Terdapat beragam pemahaman tentang makna kualitas (mutu) yang 
kemudian dirumuskan dalam beberapa pendapat yang berbeda, tetapi mempunyai 
pemahaman yang sama. 
Parrsley dan Carrigan yang dikutip oleh Kompri mengemukakan bahwa: 
Istilah kualitas mengandung nilai yang sangat penting, walupun setiap orang 
dapat memberikan pengertian berbeda cara penafsirannya, misalnya 
memahami istilah kualitas diartikan sebagi unggulan atau istilah lain 
pencapaian standar sempurna yang berawal dari penilaian standar minimum, 
atau sesuatu yang hanya memiliki kesalahan kecil dapat diterima.8 
 
Sukmadinata yang dikutip oleh Kompri mengemukakan bahwa: Mutu 
pendidikan bersifat menyeluruh, menyangkut komponen, pelaksanaan, dan 
kegiatan pendidikan, atau disebut sebagai mutu total atau total quality. 
Hasil pendidikan yang bermutu tidak hanya didapat dengan satu komponen 
saja yang  dicapai atau kegiatan pendidikan yang bermutu. Kegiatan 
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pendidikan cukup kompleks, satu kegiatan, komponen, pelaku, waktu 
terkait, dan membutuhkan dukungan dari kegiatan, komponen, pelaku serta 
waktu lainya.9 
Lebih lanjut berkenaan dengan pelayanan, ini juga selaras dengan hadits 
Rasulullah saw, beliau memerintahkan kepada kita agar berusaha untuk menjadi 
manusia yang bermanfaat bagi sesama, dalam hal ini beliau sampaikan dalam HR. 
Thabrani dan Daruqutni sebagai berikut: 
 َA ِسDَّFGِH JُْLMََNOَْأ ِسDَّFHا RُSْ )  TFUVراXHاو TOاRZUHا هاور:١١٦٦( 
Artinya: 
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi sesamanya”.10 
 
  Mutu pendidikan bersifat relatif karena tidak semua orang memiliki 
ukuran yang sama persis. Namun demikian apabila mengacu pada pengertian 
mutu secara umum dapat dinyatakan bahwa pendidikan yang bermutu adalah 
pendidikan yang seluruh komponennya memiliki persyaratan dan ketentuan yang 
diinginkan pelanggan dan menimbulkan kepuasan. Mutu pendidikan akan baik, 
jika pendidikan tersebut dapat menyajikan jasa yang sesuai dengan kebutuhan 
para pelanggannya. 
 Dari pengertian di atas dapat penulis simpulkan bahwa mutu adalah 
keadaan yang sesuai dan melebihi harapan pelanggan hingga pelanggan 
memperoleh kepuasan. Dengan demikian dalam hal mutu pendidikan, internal 
sekolah harus memperhatikan pelayanan yang baik sehingga pelanggan internal 
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2. Standar Mutu Pendidikan 
Standar mutu pendidikan dapat dirujuk dari standar nasional pendidikan 
yang telah ditetapkan kriteria minimal tentang sistem pendidikan di Indonesia 
meliputi: 
a. Standar kompetensi lulusan yaitu standar nasional pendidikan yang berkaitan 
dengan kemampuan minimal yang mencakup pengetahuan, keterampilan dan 
sikap yang wajib dimiliki peserta didik untuk dapat dinyatakan lulus. 
b. Standar isi adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan cakupan 
ke dalam materi pelajaran untuk mencapai standar kompetensi lulusan yang 
dituangkan ke dalam kompetensi bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, dan 
silabus pembelajaran. 
c. Standar proses adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan 
prosedur dan pengorganisasian pengalaman belajar untuk mencapai standar 
kompetensi lulusan. Standar proses pendidikan yang membudayakan dan 
menjunjung tinggi HAM, nilai keagamaan,  budaya, dan kemajemukan. Proses 
pendidikan pada setiap satuan pendidikan diselenggarakan dengan memberikan 
keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas dan 
kemandirian peserta didik sesuai dengan perkembangan, kecerdasan, dan 
kemandirian dalam rangka pencapaian standar kompetensi lulusan. 
d. Standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah standar nasional pendidikan 
yang berkaitan dengan kualifikasi minimal yang harus dipenuhi oleh setiap 
pendidik dan tenaga kependidikan. Mampu memberikan proses pembelajaran 
yang sesuai dengan perencanaan atau ketetapan yang telah dirumuskan 






e. Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan prasyarat minimal tentang fasilitas fisik yang diperlukan 
untuk mencapai standar kompetensi lulusan. 
f. Standar pengelolaan adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan 
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, pelaporan, dan pengawasan kegiatan agar 
tercapai  efesiensi dan efektifitas penyelenggaraan pendidikan. 
g. Standar pembiayaan adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan 
biaya untuk penyelenggaraan satuan pendidikan. 
h. Standar penilaian pendidikan adalah standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan alat penilaian pendidikan.11 
Pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan 
bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang 
mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab. Adapun Tujuan Pendidikan 
Nasional adalah: 
 
Undang-Undang 1945 Nomor 20, Tahun 2003. Pasal 3 menyebutkan 
tentang pendidikan nasional: 
 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.12 
 
                                                          
11Aan Komariah dan Engkoswara, Andministras Pendidikan (Cet,III; Bandung: Alvabeta, 
2012), h. 311. 






 Dalam peningkatan mutu pendidikan MBS menawarkan untuk 
menyediakan pendidikan yang lebih baik dan lebih memadai bagi para peserta 
didik. Agen perubahan adalah guru, tenaga kependidikan dan Kepala Sekolah, 
sedangkan objek perubahan adalah institusi, kurikulum, pembelajaran, dan 
semacamnya. Manajemen berbasis sekolah diselenggarakan melalui beberapa 
model yaitu: 
1. Peningkatan peranan Guru 
2. Peningkatan wawasan pengelolaan pengajaran melalui studi  penelitian dan 
kajian pustaka 
3. Penyamaan visi semua pihak dalam proses perubahan untuk menfokuskan 
arah baru merealisasikan penyelenggaraan program dengan sistem 
menajemen berbasis sekolah.13 
 Dapat penulis simpulkan bahwa setiap sekolah menginginkan 
pendidikannya agar bermutu, dengan demikian  upaya peningkatan mutu ini 
menjadi penting dalam rangka menjawab berbagai tantangan terutama globalisasi, 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta pergerakan tenaga ahli yang 
sangat masif. Maka persaingan antar bangsa pun berlangsung sengit dan intensif 
sehingga menuntut lembaga pendidikan untuk mampu melahirkan output 
pendidikan yang berkualitas, memiliki keahlian dan kompetensi profesional yang 
siap menghadapi kompetisi global. Mutu Pendidikan di sekolah dapat diartikan 
sebagai kemampuan sekolah dalam pengelolaan secara operasional dan efisien 
terhadap komponen-komponen yang berkaitan dengan sekolah, sehingga 
menghasilkan nilai tambah terhadap komponen tersebut menurut norma atau 
standar yang berlaku. 
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3. Faktor yang Mempengaruhi Mutu Pendidikan 
a. Kurikulum 
Kurikulum “seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 
bahan pelajaran”.14 Merupakan variabel pendidikan yang menjadi salah satu 
faktor dominan terjadinya proses pembelajaran.  
Kurikulum khusus digunakan dalam pendidikan dan pengajaran yakni 
sejumlah mata pelajaran di sekolah atau mata kuliah di perguruan tinggi yang 
harus ditempuh untuk mencapai suatu ijazah atau tingkat atau keseluruhan 
pelajaran yang disajikan oleh suatu lembaga pendidikan Secara etimologi, 
kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yaitu curir yang artinya pelari dan curere 
yang berarti tempat berpacu. Jadi, istilah kurikulum berasal dari dunia olah raga 
pada zaman Yunani kuno di Yunani, yang mengandung arti suatu jarak yang 
harus ditempuh oleh pelari dari garis star sampai garis finish.15 
Doll dalam bukunya Dede Rosyada, menegaskan bahwa kurikulum adalah: 
Perencanaan yang ditawarkan, bukan yang diberikan, karena pengalaman 
yang diberikan guru belum tentu ditawarkan. Dengan demikian seluruh 
konsep pendidikan di sekolah itu bisa dan harus ideal. Kurikulum harus 
bicara keharusan bukan kemungkinan.16 
Dari beberapa pengertian defenisi mengenai kurikulum di atas dapat 
penulis simpulkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi dan bahan ajar yang menjadi pedoman dalam pelaksanaan 
pembelajaran dan proses pencapaian tujuan pendidikan atau sekolah yang di 
aktualisasikan di kelas maupun di luar kelas sebagai pengalaman murid serta 
kumpulan mata pelajaran yang diajarkan kepada siswa agar tujuan pendidikan 
dapat tercapai. 
                                                          
14Masnur Muslich, KTPS (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) Dasar Pemahaman 
dan Pengembangan  (Cet-V; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), h. 1. 
15 H. Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT Kalam Mulia, 2004), h 128. 
16Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokrasi Sebuah Model Pelibatan 
Masayarakat dalam Penyelenggaraan Pendidikan (Cet-III;  Jakarta: PT KencanaPrenada Media 





b. Media/Alat Pendidikan 
Kata Media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari 
kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah 
perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan.17 Menurut 
Asosiasi Pendidikan Nasional atau NEA media adalah bentuk-bentuk komunikasi 
baik tercetak maupun audiovisual serta peralatannya. 
 
Zakiah Daradjat dalam bukunya H. Ramayulis, menyebutkan pengertian 
alat pendidikan sama dengan media pendidikan, sarana pendidikan. 
Sedangkan dalam kepustakaan asing, sementara ahli mengguna istilah 
audio visual aids (AVA) teaching materaial, instructional materail.18 
 
Para ahli telah mengklasifkasikan alat/media pendidikan kepada dua 
bagian, yaitu alat pendidikan yang bersifat benda (material) dan alat pendidikan 
yang bukan benda (non material). 
c. Proses pembelajaran 
Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung 
serangkaian perbuatan guru dan peserta didik atas dasar hubungan timbal balik 
yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi 
atau hubungan timbal balik antara guru dan peserta didik itu merupakan syarat 
utama bagi berlangsungnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran 
tersirat adanya kesatuan kegiatan yang tak terpisahkan antara peserta didik  yang 
belajar dan guru yang mengajar. Antara keduanya terjalin interaksi yang saling 
menunjang. Indikator kualitas proses pembelajaran sebagai berikut: 
1) Membuat program pembelajaran atau tahunan 
2) Membuat rencana pembelajaran 
3) Melaksanakan kegiatan pembelajaran/melaksanakan interaksi pembelajran 
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4) Mengadakan pengembangan setiap bidang pembelajaran yang menjadi 
tanggung  jawabnya 
5) Meneliti daftar hadir peserta didik sebelum memulai jam pelajaran 
6) Membuat dan menyusun lembar kerja untuk mata pelajaran yang 
memerlukannya 
7) Melakukan penilaian atau mengevaluasi hasil belajar masing-masing pada 
peserta didik.19 
d. Pelayanan  
Pelayanan dalam proses belajar mengajar dan peningkatan mutu 
pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam dunia pendidikan 
karena melalui pelayanan yang berkualitas maka akan menarik dan memberikan 
kepuasan kepada pelanggan untuk memakai jasa dan produk yang diberikan. 
Maka sebelum melaksanakan sebuah pekerjaan baik dalam proses belajar 
mengajar maupun pelayanan harus dilakukakan perencanaan sebagai tolok ukur 
apakah telah tercapai atau tidak sesuai yang direncanakan dan ditetapkan dari 
awal. Pelayanan menerapkan konsep lima dimensi kualitas layanan RATER 
menurut Parasuraman, sebagai berikut: 
1) Responsiveness (Daya Tanggap) berkenanaan dengan kemampuan 
penyedia layanan untuk membantu para pelanggan dan merespon 
permintaan mereka dengan segera. 
2) Assurance (Jaminan) meliputi berkenaan dengan pengetahuan dan 
kesopanan karyawan serta kemampuan mereka dalam menumbuhkan rasa 
percaya (trust) dan keyakinan (confidence) pelanggan. 
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3) Tangibles (Bukti Fisik) berkenaan dengan penampilan fisik fasilitas 
layanan, pelatan/perlengkapan sumber daya manusia, dan materi 
komunikasi perusahaan/lembaga 
4) Empathy (Empati) berarti perusahaan/lembaga memahami masalah para 
pelanggannya dan bertindak demi kepentingan pelanggan, serta 
memberikan perhatian personal kepada para pelanggan dan memiliki jam 
operasi yang nyaman. 
5) Reliabilty (Kehandalan) berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk 
menyampaikan layanan yang dijanjikan secara akurat sejak pertama kali.20 
Berdasarkan uraian lima dimensi tersebut maka dapat dipahami bahwa 
kepuasan pelanggan atau peserta didik ditunjukkan oleh kehandalan perusahaan 
atau lembaga pendidikan dalam memberikan pelayanan yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik. 
e. Pendayagunaan Alat/Fasilitas 
Setiap alat/fasilitas yang tersedia sebaiknya dapat dimanfaatkan secara 
tepat dan sesuai dengan kebutuhan. Agar tidak menjadi kemubaziran dan 
menghambat kelancaran proses pembelajaran. 
Dapat penulis simpulkan bahwa di dalam faktor yang mempengaruhi mutu 
pendidikan membutuhkan lima poin penting yaitu: Kurikulum, Media/Alat 
Pendidikan, Proses Pembelajaran, Pelayanan dan Pendayagunaan Alat/Fasilitas 
4. Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan  
Untuk meningkatkan mutu madrasah menurut Sudarwan Danim 
melibatkan lima faktor yang dominan: (1) Kepemimpinan Kepala sekolah; (2) 
Siswa/ anak sebagai pusat; (3) Pelibatan guru secara maksimal; (4) Kurikulum 
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yang dinamis; (5) Jaringan Kerjasama”21. Kepala Sekolah harus memiliki dan 
memahami visi kerja secara jelas, mampu dan mau bekerja keras, mempunyai 
dorongan kerja yang tinggi, tekun dan tabah dalam bekerja, memberikan layanan 
yang optimal, dan disiplin kerja yang kuat. Pendekatan yang harus dilakukan 
adalah melihat kemampuan peserta didik yang dapat digali sehingga sekolah dapat 
menginventaris kekuatan yang ada pada peserta didik. Jaringan kerjasama tidak 
hanya terbatas pada lingkungan sekolah dan masyarakat semata (orang tua dan 
masyarakat) tetapi dengan organisasi lain, seperti perusahaan/instansi sehingga 
output dari sekolah dapat terserap di dalam dunia kerja. Peningkatan mutu 
pendidikan harus mengambil langkah sebagai berikut:  
a. Pemerintah menanggung biaya minimum pendidikan yang diperlukan anak 
usia sekolah baik negeri maupun swasta yang diberikan secara individual 
kepada peserta didik.  
b. Optimalisasi sumber daya pendidikan yang sudah tersedia, antara lain melalui 
double shift (contoh pemberdayaan SMP terbuka dan kelas jauh).  
c. Memberdayakan sekolah-sekolah swasta melalui bantuan dan subsidi dalam 
rangka peningkatan mutu pendidikan 
d. Melanjutkan pembangunan Unit Sekolah Baru (USB ) dan Ruang Kelas Baru 
(RKB ) bagi daerah-daerah yang membutuhkan dengan memperhatikan peta 
pendidikan di tiap-tiap daerah sehingga tidak mengganggu keberadaan 
sekolah swasta. 
e. Memberikan perhatian khusus bagi anak usia sekolah dari keluarga miskin, 
masyarakat terpencil, masyarakat terisolasi, dan daerah kumuh.  
                                                          





f. Meningkatkan partisipasi anggota masyarakat dan pemerintah daerah untuk 
ikut serta menangani penuntasan wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun22. 
Sedangkan peningkatan mutu pendidikan secara umum dapat diambil 
suatu strategi dengan membangun akuntabilitas pendidikan dengan pola 
kepemimpinan, seperti kepemimpinan sekolah Kaizen yang menyarankan:  
a. Untuk memperkuat tim-tim sebagai bahan pembangun yang fundamental 
dalam struktur perusahaan. 
b. Menggabungkan aspek–aspek positif individual dengan berbagai manfaat dari 
konsumen. 
c. Berfokus pada detail dalam mengimplementasikan gambaran besar tentang 
perusahaan. 
d. Menerima tanggung jawab pribadi untuk selalu mengidentifikasikan akar 
menyebab masalah. 
e. Membangun hubungan antar pribadi yang kuat. 
f. Menjaga agar pemikiran tetap terbuka terhadap kritik dan nasihat yang 
konstruktif . 
g. Memelihara sikap yang progresif dan berpandangan ke masa depan. 
h. Bangga dan menghargai prestasi kerja. 
i. Bersedia menerima tanggung jawab dan mengikuti pelatihan23. 
Dapat penulis simpulkan bahwa dalam upaya peningkatan mutu 
pendidikan, selain Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, kurikulum dan 
jaringan kerjasama, Kepala Sekolah sangat berperan penting terutama dalam 
mengelola semua yang dibutuhkan dalam meningkatkan mutu pendidikan  pada 
lembaga yang dipimpinnya. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), dan dalam 
melakukan penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian ex post facto. 
Karena dalam penelitian ini akan meneliti peristiwa yang telah terjadi. 
Selanjutnya Sugiyono mengemukakan bahwa penelitian ex post facto 
adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi 
dan kemudian melihat ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 
menimbulkan kejadian tersebut.1 
Adapun model desain dalam penelitian ini adalah paradigma sederhana 
dengan satu variabel independen dan satu variabel dependen. Desain dalam 





X : Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah  
 
Y : Mutu Pendidikan 
 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di SMPN 3 Sungguminasa tepatnya di 
Jl.Mustapa Dg. Bunga Kel. Romang polong, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten 
Gowa, Propinsi Sulawesi Selatan dengan NPSN 40301049, yang merupakan 
sekolah berstatus Negeri dan berakreditasi A. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Untuk memperoleh kemudahan dan kejelasan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan metode kuantitatif. Lebih lanjut menurut Sugiyono metode 
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, dan digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditentukan.2 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam suatu 
ruang lingkup, dan waktu yang sudah ditentukan. 
Menurut Sugiyono: 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.3 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa populasi merupakan objek atau subjek 
yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan 
dengan masalah penelitian. Sehingga yang menjadi populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh tenaga pendidik di SMPN 3 Sungguminasa yang di mana tenaga 
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Tabel 1.1 Jumlah Sampel 
No Nama PNS Honorer Jumlah 
1 Tenaga Pendidik 44 25 69 
Total  69 
SumberData:Kepala Tata Usaha SMPN 3 Sungguminasa. 
2. Sampel  
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.4 
 
Menurut Arikunto bahwa : 
Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua, dikatakan 
penelitian populasi. Selanjutnya, jika subjeknya besar dapat diambil antara 
10-15% atau 20-25%.5 
 Berdasarkan hal tersebut, sampel  pada penelitian ini adalah keseluruhan 
tenaga pendidik yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
berkaitan dengan lokasi penelitian yang telah ditetapkan untuk dipelajari dan 
disimpulkan. Oleh karena populasi relatif kecil atau kurang dari 100 orang, maka 
penentuan pengambilan sampel pada penelitian ini adalah sampel jenuh dengan 
jumlah 69 orang. Sampel jenuh adalah sampel yang diambil dari keseluruhan 
populasi yang ada pada sebuah lembaga yang akan penulis teliti. 
 
D. Instrumen Penelitian 
Untuk mempermudah dan memperjelas hasil penelitian, maka penulis 
membatasi penggunaan instrument pada penelitian ini, dan ada pun instrumen 
yang akan digunakan sebagai berikut: 
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Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain 
bersedia memberikan respon (responden) sesuai dengan permintaan pengguna6. 
Pertanyaan atau pernyataan yang tertulis pada angket berdasarkan indikator yang 
diturunkan pada setiap variabel tertentu.7 Tujuan penyebaran angket ialah mencari 
informasi yang lengkap mengenai suatu masalah dan responden tanpa merasa 
khawatir bila responden memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan 
dalam pengisian daftar pertanyaan peneliti akan menggunakan angket dengan 
skala likert untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi responden terkait 
variabel penelitian. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan barang-barang tertulis dan non-tertulis. Teknik 
dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui bahan tertulis yang ada 
sebelumnya, tentu yang berhubungan dengan variabel penelitian. 
 
E. Prosedur Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian peneliti harus mempersiapkan beberapa 
perencanaan dalam melakukan penelitian dan dalam pengumpulan data penulis 
menempuh 2 tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan  Penyusunan 
laporan hasil penelitian. 
1. Persiapan 
Tahap ini adalah tahap awal memulai suatu kegiatan sebelum penulis 
terjun ke lapangan untuk mengumpulkan data, yakni meliputi kegiatan-kegiatan 
                                                          
6SuharsiminArikunto, ManajemenPenelitian  (Cet.XII, Jakarta:Rineka Cipta, 2013), h. 103. 
7Kasmadi dan Nia Siti Sinariah, Panduan Modern Penilitian Kuantitatif :Bacaan Wajib 





administrasi yang bersifat teknis seperti mengajukan judul, membuat proposal 
skripsi serta mengurus surat izin penelitian yang bermula dari rekomendasi 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, yang selanjutnya diteruskan ke Badan 
Koordinasi Penanaman Modal daerah Provinsi Sulawesi Selatan (BKPMD), 
kemudian dari BKPMD diberikan surat pengantar untuk diteruskan kepada 
Kepala Sekolah SMPN 3 Makassar. 
2. Pelaksanaan dan Penyusunan Hasil Penelitian 
Adapun metode yang dilakukan dalam tahap ini, yaitu dengan melakukan 
penelitian lapangan untuk mendapatkan data yang kongkrit, yakni dengan 
menggunakan instrumen penelitian sebagaimana yang telah dijelaskan di bagian 
instrument penelitian di atas, yakni; angket. Di samping itu, sebagai bagian dari 
kegiatan pengumpulan data, penulis juga menelaah berbagai sumber referensi 
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Kegiatan ini merupakan proses 
penelusuran terhadap berbagai teori yang ada relevansinya dengan permasalahan 
yang diteliti di lapangan.  
Adapun tahap pelaksanaan pengumpulan data penelitian sebagai berikut: 
1. Memberikan instrument berupa angket kepada para responden untuk diisi. 
2. Tahap Penyusunan laporan hasil penelitian. Kegiatan ini merupakan 
finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis data, 
dan kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara 
sistematis. 
F. Uji Validasi dan Realibilitasi Instrumen 
1. Uji Validasi  
Uji Validasi yaitu dengan menggunakan validasi konstruk merupakan 
pengujian dari ahli (judgment expert). Dalam hal ini setelah instrumen 





tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli8. Dengan cara ini butir-
butir instrumen penelitian ini telah mencakup seluruh kawasan isi objek yang 
hendak diukur untuk mendapatkan penelitian apakah instrumen tersebut dapat 
digunakan tanpa perbaikan atau dengan revisi. Ahli judgment expert dalam 
penelitian ini yaitu dosen pembimbing validator Dr. Baharuddin., M.M. dan Dra. 
Kasmawati., M.M. dalam hasil validasi konstrak (judgment expert) pada pengaruh 
kompetensi manajerial Kepala Sekolah terhadap peningkatan mutu pendidikan di 
SMPN 3 Sungguminasa dari 22 butir pernyataan tidak terdapat soal yang gugur.  
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas yaitu instrumen yang dapat dipercaya sebagai alat 
pengumpulan data. Jika instrumen yang digunakan sudah dapat dipercaya 
(reliabel) akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Suharsimi Arikunto 
berpendapat bahwa “sebuah tes mungkin reliabel tetapi tidak valid. Sebaliknya 
sebuah tes yang valid biasanya reliabel”9. Maka dapat disimpulkan bahwa 
instrumen tersebut reliabel dikarenakan instrumen valid. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data ini bertujuan meringkaskan data dalam bentuk mudah 
dipahami dan mudah ditafsirkan sehingga hubungan antara masalah penelitian 
dapat dipelajari dan diuji. Ada dua teknik analisis data yang digunakan, yaitu: 
1. Statistika deskriptif (descriptive statistics) 
Metode statistik deskriptif adalah suatu ilmu yang merupakan kumpulan 
dari aturan-aturan tentang pengumpulan, pengolahan, penaksiran dan penarikan 
                                                          
8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 
h. 199. 
9Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 





kesimpulan dari data statistik untuk menguraikan suatu masalah.10 Langkah-
langkah yang dilakukan sebagai berikut: 
a. Skor maksimum dan skor minimum 
b. Menentukan rentang nilai 
   
Keterangan: 
R  = Rentang nilai 
Xt = Data terbesar 
Xr = Data terkecil.11  
c. Menentukan banyak kelas interval (K) 
   
Keterangan:  
K =  jumlah interval kelas 
n = jumlah data12 
d. Menghitung panjang kelas interval 
 
Keterangan: 
P = Panjang kelas interval 
R = Rentang nilai 
K = Kelas interval13 
e. Menghitung Rata-Rata 
 
 
                                                          
10Rasdihan Rasyad, Metode Statistik Deskriptif Untuk Umum (Jakarta: Grasindo: 2003), h. 
7. 
11Anas Sudijono, Statistik Pendidikan  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010),  h. 50. 
12Anas Sudijono, Statistik Pendidikan, h. 50. 
13Anas Sudijono, Statisttik Pendidikan, h. 51. 
R=Xt-Xr 
K = 1 + 3,3 log n 










 = Rata-rata 
 = Frekuensi data ke-i 
 = Titik tengah data ke-i14 




P = angka Presentase 
f = Frekuensi yang dicari presentasenya 
n = Banyaknya sampel responden15 




 = Standar Deviasi  = Frekuensi untuk variabel 
 = Tanda kelas interval variabel 
= Rata-rata 
n = Jumlah sampel16 
h. Kategorisasi 
Untuk mempermudah mengetahui gambaran kompetensi manajerial 
Kepala Sekolah  dan gambaran mutu  pendidikan di SMPN 3 Sungguminasa, 
Maka dibuat rincian menurut kategori nilai. Rincian tersebut meliputi tiga 
                                                          
14Anas Sudijono, Statisttik Pendidikan, h. 84. 
15Anas Sudijono, Statistik Pendidikan, h. 43. 
16Agus Irianto, Statistik : Konsep Dasar dan Aplikasinya (Cet. 1;Jakarta: Prenada Mada, 
2004), h.42. 
 = 	=100% 





kategori, yaitu; kategori rendah, kategori sedang, dan kategori tinggi, yang 
ditentukan berdasarkan teori kategorisasi oleh Saifuddin Azwar.17 Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat rumus berikut: 
Tabel 1.2 Kategorisasi 
Interval Kategori 
 < ( + 1,0	) Rendah  
( − 1,0	) ≤  < ( + 1,0	) Sedang 
( + 1,0	) ≤  Tinggi  
2. Analisis Statistik Inferensial 
Analisis inferensial digunakan untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh 
antara variabel kompetensi manajerial Kepala Sekolah dengan mutu pendidikan. 
Untuk menyatakan ada atau tidaknya pengaruh tersebut dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut: 
a. Analisis regresi sederhana dengan rumus:  




Y : subjek dalam variabel deenden yang diprediksikan 
 	: harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan) 
b : angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan     
ataupun penurunan variabel  dependen yang didasarkan pada variabel 
independen. Bila b (+) maka naik, bila b (-) maka terjadi penurunan. 
                                                          
17Saifuddin Azwar,Penyusunan Skala Psikologi (Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2015),  h. 
109. 





X : subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.18 
 
Untuk menghitung nilai   dengan menggunakan persamaan: 
 
Untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
 
 
b. Uji signifikansi  (uji t)  
  Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya pengaruh 
yang signifikan antara kompetensi manajerial Kepala Sekolah terhadap 
peningkatan mutu pendidikan di SMPN 3 Sungguminasa. Sebelum dilanjutkan 
dengan penguji hipotesis yang telah ditentukan maka terlebih dahulu dicari 
kesalahan baku regresi dan kesalahan buku koefisien b (penduga b)  sebagai 
berikut: 
1. Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
 
 







c. Menghitung statistik uji t 
                                                          
18 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian (Bandung : Alfabeta, 2015) h.261. 
19
 Kadir, statistika Terapan (Cet, I; Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 181. 
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Hipotesis penelitian adalah “terdapat pengaruh yang signifikan dari 
kompetensi manajerial Kepala Sekolah terhadap peningkatan mutu pendidikan 
di SMPN 3 Sungguminasa” sedangkan hipotesis statistiknya adalah:  
  
  
Statistik uji yang digunakan untuk menguji signifikan dari koefisien a dan 
b pada persamaan regresi Y = a + bX adalah statistik uji t. 
 
Bandingkan 456378 untuk 9 = 0,05 dengan 4;5<%=. Jika 4;5<%= <	 456378 
maka HO diterima dan Ha ditolak , hal ini berarti konstanta persamaan regresi tidak 
signifikan. sedangkan apabila 4;5<%= >	 456378 maka HO ditolak dan Ha diterima 
atau koefisien regresi bersifat signifikan.20 
 
 
                                                          
20 Kadir, Statistika Terapan, h.181-182. 
HO : ? = 0 
Ha : ? ≠ 0 




HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN  
A. Gambaran Umum SMPN 3 Sungguminasa 
1. Sejarah SMPN 3 Sungguminasa 
SMPN 3 Sungguminasa didirikan tahun 1993 bernama SMPN 4 Somba 
Opu dibangun atas tanah yang  luasnya  9.102 m2, berdomisili di Jalan Mustapa 
Dg. Bunga, secara geografis terletak di Kelurahan Romang Polong, Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa. Pada tahun 1994 resmi menerima siswa sebanyak 3 
kelas yang dibina oleh Tenaga Pendidik sebanyak 13 orang dan Tenaga 
kependidikan 4 orang, dengan Kepala Sekolah Dra. Hj. Ulfah Ende yang menjabat 
dari tahun 1994 s.d. 1998.Pada tanggal 7 Maret 1997 SMPN 4 Somba Opu 
berubah nama menjadi SLTPN 3 Sngguminasa. Pada tahun 1998 SLTPN 3 
Sungguminasa terjadi pergantian Kepala Sekolah dari Dra Hj. Ulfah Ende 
digantikan oleh Drs. Sampara Suparno yang menjabat dari tahun 1998 s.d. 2004. 
Pada tahun 1999 s.d. 2002 SLTPN 3 Sungguminasa menerima siswa menjadi 12 
rombel. Pada tahun 2003 s.d. 2005 SLTPN 3 Sungguminasa menerima siswa 
menjadi 13 rombel. Pada tanggal 24 Januari 2004 SLTPN 3 Sungguminasa 
berganti nama menjadi SMPN 3 Sungguminasa sampai sekarang. 
2. Visi dan Misi SMPN 3 Sungguminasa 
Visi: 
Unggul Dalam Prestasi, Beriman dan Bertaqwa, Berkarakter Pendidikan 
Budaya Bangsa serta  Berbudaya Lingkungan Sehat. 
Misi: 
1) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam bidang akademik 





2) Mendorong dan membantu setiap peserta didik untuk mengenali 
potensi dirinya sehingga bisa dikembangkan secara lebih optimal; 
3) Mewujudkan tenaga pendidik dan kependidikan yang profesional dan 
kompeten; 
4) Membentuk warga sekolah yang beriman dan bertakwa melalui 
kegiatan keagamaan; 
5) Membudayakan pendidikan karakter pada peserta didik;  
6) Menumbuhkan kondisi lingkungan sekolah ramah anak; 
7) Menciptakan lingkungan yang bersih, sehat, rindang dan asri sebagai 
upaya dalam pelestarian dan pengelolaan lingkungan;  
8) Peran serta Masyarakat dalam menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif; 
9) Meningkatkan manejemen sekolah yang transparan dan partisipatif. 
3. Identitas SMPN 3 Sungguminasa 
Nama Sekolah   : SMPN 3 Sungguminasa 
No. Statistik Sekolah / NPSN : 201190301020 / 40301049 
Tipe Sekolah   : A / A1 / A2 / B / B1 / B2 / C / C1 / C2  
Alamat Sekolah   :Jl.Mustapa Dg. Bunga Kel. Romang polong 
     : (Kecamatan) Somba Opu 
     : (Kabupaten/Kota) Gowa 
     : (Propinsi) Sulawesi Selatan 
 Nama Kepala Sekolah : FAJAR MA’RUF, S.Pd., M.Pd 
Telepon/HP/Fax  : 0411 - 885327 
Status Sekolah  : Negeri / Swasta  (coret yang tidak perlu) 
Nilai Akreditasi Sekolah : A  Skor = 87. 





Luas Lahan, dan Jumlah rombel:  
Luas Lahan   : 9.102 m2 
Jumlah ruang pada lantai 1 : √ 
Jumlah ruang pada lantai 2 :........................... 
Jumlah ruang pada lantai 3 :........................... 
Jumlah Rombel  : 33  Rombel 
Nilai Akreditas Sekolah :  A   ( A / B /C ) 
4. Data Tenaga Pendidik di SMPN 3 Sungguminasa 
Tabel 2.1 Data Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin dan 





Jumlah dan Status Guru     Jumlah 
  PNS   Honorer     
  L P L P   
1 S3/S2 4 7 1 - 12 
2 S1 11 21 6 18 56 
3 D-4 - - - -   
4 D3/Sarmud - 1 - - 1 
5 D2 - - - -   
6 D1 - - - -   
7 
≤ 
SMA/sederajat - - - -   
Jumlah   15 29 7 18 69 
Sumber Data: Kepala Tata Usaha SMPN 3 Sungguminasa 
Tabel 2.1 di atas menunjukkan jumlah tenaga pendidik di SMPN 3 
Sungguminasa yakni 69 Orang. Dari keseluruhan tenaga pendidik tersebut di latar 
belakangi disiplin ilmu yang berbeda-beda dan menjalankan tugas sesuai 
bidangnya masing-masing. Adanya mereka sangat menunjang kualitas pendidikan 
di SMPN 3 Sungguminasa, meskipun belum sepenuhnya mampu meningkatkan 





5.  Data Tenaga Kependidikan dan Tenaga Pendukung di SMPN 3 
Sungguminasa 
Tabel 2.2 Data Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin dan 





Jumlah tenaga pendukung 
dan pendidikannya 
Jumlah tenaga pendukung Berdasarkan 




SMA D1 D2 D3 S1 
PNS Honorer 
 L P L P 
1 Tata Usaha   4     1 2 3 3   1 7 
















                      








                      
10 Keamanan   3             3   3 
  Jumlah 2 8     1 2 3 3 5 2 13 
 Sumber Data: Kepala Tata Usaha SMPN 3 Sungguminasa. 
 
6. Data Peserta Didik di SMPN 3 Sungguminasa 
 






Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 
Jumlah  












2014/2015 470 424 12 361 10 332 10 1117 32 
2015/2016 520 461 12 409 11 353 10 1.223 33 
2016/2017 427 339 10 430 12 371 11 1140 33 
2017/2018 404 358 11 336 10 396 12 1080 33 
2018/2019 388 340 11 350 11 326 11 1016 33 






Dapat dilihat dari tabel 2.3 bahwa data siswa dari lima tahun terakhir 
mengalami pengurangan jumlah kuata pada penerimaan peserta didik di SMPN 3 
Sungguminasa. Oleh karena itu, penulis menganggap jumlah tersebut masih 
cukup memadai dalam menunjang peningkatan mutu pendidikan di SMPN 3 
Sungguminasa.  
7. Data Sarana dan Prasarana di SMPN 3 Sungguminasa 
Tabel 2.4 Data Sarana dan Prasarana SMPN 3 Sungguminasa 
No 
 




1 Ruangan Kelas Baik 
2 Kantor Baik 
3 Ruangan Kepala Sekolah Baik 
4 Ruangan Wakasek Baik 
5 Ruangan Guru Baik 
6 Perpustakaan Baik 
7 Tempat Ibadah/Masjid Baik 
8 Lab Komputer Baik 
9 Lab Sains Baik 
10 Koperasi Baik 
11 Kantin Baik 
12 Ruangan Osis Baik 
13 Ruangan Kegiatan Ekstra kurikuler Baik 
14 Pengamanan CCTV Kurang Baik 
15 Toilet Baik 
16 Fasilitas Olahraga Cukup Baik 
Sumber Data: Kepala Tata Usaha SMPN 3 Sungguminasa. 
 
Tabel 2.4 di atas merupakan daftar sarana dan prasarana yang ada di 
SMPN 3 Sungguminasa, yang digunakan dalam menunjang jalannya proses 
kegiatan, baik dalam proses belajar mengajar maupun kegiatan lainnya yang 







B. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui untuk mengetahui pengaruh 
kompetensi manajerial Kepala Sekolah terhadap peningkatan mutu pendidikan di 
SMPN 3 Sungguminasa. Pengambilan data kedua variabel tersebut menggunakan 
kuisioner atau angket dengan skala likert. Setelah data terkumpul, selanjutnya 
dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran dari 
masing-masing variabel dan statistik inferensial menggunakan regresi sederhana. 
1. Deskripsi Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah 
Hasil analisis data kompetensi manajerial Kepala Sekolah dengan jumlah 
sampel 69 orang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 2.5 Skor Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah di SMPN 3 
Sungguminasa 
Nama Responden Variabel X 
Responden 1 25 
Responden 2 25 
Responden 3 25 
Responden 4 25 
Responden 5 25 
Responden 6 26 
Responden 7 26 
Responden 8 26 
Responden 9 27 
Responden 10 27 
Responden 11 27 
Responden 12 27 
Responden 13 28 
Responden 14 28 
Responden 15 28 
Responden 16 29 
Responden 17 29 
Responden 18 29 
Responden 19 30 
Responden 20 30 
Responden 21 30 





Nama Responsden  Variabel X 
Responden 23 30 
Responden 24 31 
Responden 25 31 
Responden 26 31 
Responden 27 31 
Responden 28 31 
Responden 29 31 
Responden 30 32 
Responden 31 32 
Responden 32 32 
Responden 33 32 
Responden 34 32 
Responden 35 33 
Responden 36 33 
Responden 37 33 
Responden 38 33 
Responden 39 33 
Responden 40 34 
Responden 41 34 
Responden 42 34 
Responden 43 34 
Responden 44 35 
Responden 45 35 
Responden 46 35 
Responden 47 35 
Responden 48 35 
Responden 49 36 
Responden 50 36 
Responden 51 36 
Responden 52 36 
Responden 53 36 
Responden 54 37 
Responden 55 37 
Responden 56 37 
Responden 57 38 
Responden 58 38 
Responden 59 38 





Nama Responden  Variabel X 
Responden 61 38 
Responden 62 38 
Responden 63 38 
Responden 64 38 
Responden 65 38 
Responden 66 38 
Responden 67 38 
Responden 68 38 
Responden 69 38 
Jumlah 2239 
Berdasarkan hasil data tabel 2.5 diatas didapatkan skor tertinggi dari skala 
yang digunakan yakni 38 dan skor terendah yakni 25 dari jumlah sampel sebanyak 
69.  
a. Skor maksimum dan skor minimum  
Skor maksimum = 38 
Skor minimum   = 25 
b. Rentang kelas (R)  
R  = Xt-Xr 
= 38– 25 
= 13 
c. Jumlah interval kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log 69 
 = 1 + 3,3 (1,83) 
 = 1 + 6,039 
 = 7,039 (dibulatkan menjadi 7) 
d. Panjang kelas  








= 1,83 (dibulatkan menjadi 2) 
e. Tabel distribusi frekuensi 
Tabel 2.6 Tabulasi Data untuk Menghitung Nilai Rata-rata (Mean) 
Interval    .  
25-26 8 25,5 204 
27-28 7 27,5 192,5 
29-30 8 29,5 236 
31-32 11 31,5 346,5 
33-34 9 33,5 301,5 
35-36 10 35,5 355 
37-38 16 37,5 600 
Jumlah 69  2235,5 
f. Menghitung rata-rata dengan menggunakan rumus: 
̅ = ∑  . ∑   
   
   = 2235,569     = 32,3986 
g. Menghitung presentasi frekuensi dengan rumus: 
 =    100 
Tabel 2.7 Data Presentase Frekuensi 
Interval  Presentase 
25-26 8 11,60 
27-28 7 10,14 
29-30 8 11,60 
31-32 11 15,94 






1 2 3 
35-36 10 14,49 
37-38 16  23,19 
Jumlah 69 100% 
 
h. Standar deviasi 
Tabel 2.8 Data Standar Deviasi 
Interval    −   ( −  )  . ( −  ) 
25-26 8 25,5 -6,897 47,569 380,77 
27-28 7 27,5 -4,897 23,980 167,86 
29-30 8 29,5 -2,879 8,393 67,144 
31-32 11 31,5 -0,897 0,805 8,855 
33-34 9 33,34 1,1014 1,231 10,918 
35-36 10 35,5 3,1014 9,6187 96,187 
37-38 16 37,5 5,1014 26,028 416,38 
Jumlah 69    1148,114 
 
  =  !∑  .(" )#"$  
 =  %1148,11469 − 1  
 =  %1148,11468  
 =  √4,10902    





 Hasil analisis data kompetensi manajerial Kepala Sekolah dengan jumlah 
sampel 69 keseluruhan  dari tenaga pendidik di SMPN 3 Sungguminasa dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2.9 Deskriptif Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah 
Statistik Skor statistic 
Sampel 69 
Skor terendah 25 
Skor tertinggi 38 
Rata-rata 32,3986 
Standar Deviasi 2,02707 
 
 Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian tersebut dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut 























Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
25,00 5 7,2 7,2 7,2 
26,00 3 4,3 4,3 11,6 
27,00 4 5,8 5,8 17,4 
28,00 3 4,3 4,3 21,7 
29,00 3 4,3 4,3 26,1 
30,00 5 7,2 7,2 33,3 
31,00 6 8,7 8,7 42,0 
32,00 5 7,2 7,2 49,3 
33,00 5 7,2 7,2 56,5 
34,00 4 5,8 5,8 62,3 
35,00 5 7,2 7,2 69,6 
36,00 5 7,2 7,2 76,8 
37,00 3 4,3 4,3 81,2 
38,00 13 18,8 18,8 100,0 
Total 69 100,0 100,0  
 
i. Kategori skor responden 
  Pengkategorian skor responden digunakan untuk mempermudah 
mengetahui gambaran kompetensi manajerial Kepala Sekolah, dibagi menjadi tiga 
kategori diagnosis menurut Azwar mulai dari rendah, sedang, sampai tinggi, maka 
dihasilkan interpretasi skor sebagai berikut: 
Tabel 2.10 Kategorisasi Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah di 
SMPN 3 Sungguminasa. 
No  Batas 
Kategorisasi 
Interval Frsekuensi presentase ()*+,-./ 
1 
0 < (2 + 1,0 4) x <26 
5 7,25% Rendah  
2 (2- 1,0 4)  ≤0 < (2 +1,0 4) 
25≤ x <38 






1 2 3 4 5 6 
3 
 
(2 + 1,0 4) ≤ 0 ≤x 26 
13 18,84% Tinggi  
Jumlah  69 100%  
  Berdasarkan tabel 2.10 diperoleh gambaran manajerial Kepala Sekolah 
dalam beberapa kategori yaitu 5 sampel dari keseluruhan tenaga pendidik berada 
pada kategori rendah dengan persentase sebesar 7,25%, 51 sampel dari 
keseluruhan tenaga pendidik berada pada kategori sedang dengan persentase 
73,91% dan 13 sampel dari keseluruhan tenaga pendidik berada pada kategori 
tinggi dengan persentase 18,84%. Jadi secara umum manajerial Kepala Sekolah  
berada dalam kategori sedang. 
 Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dapat digambarkan dalam 
histogram sebagai berikut: 


























2. Deskriptif Peningkatan Mutu Pendidikan 
Hasil analisis data mutu pendidikan dengan jumlah sampel 69 orang dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel  2.11 Skor Mutu Pendidikan di SMPN 3 Sungguminasa 
Nama Responden Variabel Y 
Responden 1 25 
Responden 2 25 
Responden 3 25 
Responden 4 25 
Responden 5 25 
Responden 6 25 
Responden 7 25 
Responden 8 25 
Responden 9 25 
Responden 10 25 
Responden 11 26 
Responden 12 26 
Responden 13 26 
Responden 14 27 
Responden 15 27 
Responden 16 27 
Responden 17 27 
Responden 18 27 
Responden 19 28 
Responden 20 28 
Responden 21 28 
Responden 22 28 
Responden 23 29 
Responden 24 29 
Responden 25 30 
Responden 26 30 
Responden 27 30 
Responden 28 30 
Responden 29 31 
Responden 30 31 
Responden 31 31 





Nama Responden  Variabel Y 
Responden 33 32 
Responden 34 32 
Responden 35 32 
Responden 36 32 
Responden 37 32 
Responden 38 32 
Responden 39 33 
Responden 40 33 
Responden 41 33 
Responden 42 34 
Responden 43 34 
Responden 44 34 
Responden 45 34 
Responden 46 34 
Responden 47 35 
Responden 48 35 
Responden 49 35 
Responden 50 36 
Responden 51 36 
Responden 52 36 
Responden 53 36 
Responden 54 36 
Responden 55 37 
Responden 56 37 
Responden 57 37 
Responden 58 38 
Responden 59 38 
Responden 60 38 
Responden 61 38 
Responden 62 38 
Responden 63 38 
Responden 64 38 
Responden 65 38 
Responden 66 38 
Responden 67 38 
Responden 68 38 






Berdasarkan hasil data tabel 2.11 diatas didapatkan skor tertinggi dari 
skala yang digunakan yakni 38 dan skor terendah yakni 25 dari jumlah sampel 
sebanyak 69.  
a. Skor maksimum dan skor minimum 
Skor maksimum = 38 
Skor minimum   = 25 
b. Rentang kelas (R)  
R    = Xt-Xr 
= 38 – 25 
= 13 
c. Jumlah interval kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log 69 
 = 1 + 3,3 (1,83) 
 = 1 + 6,039 
 = 7,039 (dibulatkan menjadi 7) 





$9:   
 = 1,83 (dibulatkan menjadi 2) 
e. Tabel distribusi frekuensi 
Tabel 2.12 Tabulasi Data untuk Menghitung Nilai Rata-rata (Mean) 
Interval    .  
25-26 13 25,5 331,5 
27-28 9 27,5 247,5 
29-30 6 29,5 177 





1 2 3 4 
33-34 8 33,5 268 
35-36 8 35,5 284 
37-38 15 37,5 562,5 
Jumlah 69  2185,5 
 
f. Menghitung rata-rata dengan menggunakan rumus: 
̅ = ∑  . ∑   
   
   = 2185,569     = 31,6739 
g. Menghitung presentasi frekuensi dengan rumus: 
 =    100 
Tabel 2.13 Data Presentase Frekuensi 
Interval  Presentase 
25-26 13 18,84 
27-28 9 13,04 
29-30 6 8,69 
31-32 10 14,50 
33-34 8 11,60 
35-36 8 11,60 
37-38 15 21,73 













h. Standar deviasi 
Tabel 2.14 Data Standar Deviasi 
Interval    −   ( −  )  . ( −  ) 
25-26 13 25,5 -6,174 38,118 495,53 
27-28 9 27,5 -4,174 17,422 156,80 
29-30 6 29,5 -2,174 4,726 28,36 
31-32 10 31,5 -0,174 0,030 0,0010 
33-34 8 33,34 1,827 3,338 11,142 
35-36 8 35,5 3,827 14,646 214,50 
37-38 15 37,5 5,827 33,953 1152,80 
Jumlah 69    2059,133 
 
  =  !∑  .(" )#"$  
 =  %2059,13369 − 1  
 =  %2059,13368  
 =  ;5,50285 
 =  2,34581  
 Hasil analisis data mutu pendidikan dengan jumlah sampel 69 








Tabel 2.15 Deskriptif Mutu Pendidikan 
Statistik Skor statistic 
Sampel 69 
Skor terendah 25 
Skor tertinggi 38 
Rata-rata 31,6739 
Standar Deviasi 2,34581 
 
 Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian tersebut dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut 











Sum  2190 
 
Mutu Pendidikan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
25,00 10 14,5 14,5 14,5 
26,00 3 4,3 4,3 18,8 
27,00 5 7,2 7,2 26,1 
28,00 4 5,8 5,8 31,9 
29,00 2 2,9 2,9 34,8 
30,00 4 5,8 5,8 40,6 
31,00 4 5,8 5,8 46,4 





33,00 3 4,3 4,3 59,4 
34,00 5 7,2 7,2 66,7 
35,00 3 4,3 4,3 71,0 
36,00 5 7,2 7,2 78,3 
37,00 3 4,3 4,3 82,6 
38,00 12 17,4 17,4 100,0 
Total 69 100,0 100,0  
 
i. Kategori skor responden 
  Pengkategorian skor responden digunakan untuk mempermudah 
mengetahui gambaran kompetensi manajerial Kepala Sekolah, dibagi menjadi tiga 
kategori diagnosis menurut Azwar mulai dari rendah, sedang, sampai tinggi, maka 
dihasilkan interpretasi skor sebagai berikut: 
Tabel 2.16 Kategorisasi Mutu Pendidikan di SMPN 3 Sungguminasa. 
No  Batas 
Kategorisasi 
Interval Frsekuensi presentase ()*+,-./ 
1 
0 < (2 + 1,0 4) x <25 
10 14,50% Rendah  




(2 + 1,0 4) ≤ 0 ≤ 038 
12 17,39% Tinggi  
Jumlah  69 100%  
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 2.16 diperoleh gambaran mutu 
pendidikan dalam beberapa kategori yaitu 10 sampel dari keseluruhan tenaga 
pendidik berada dalam kategori rendah dengan presentase sebesar 14,50%, 47 
sampel dari keseluruhan tenaga pendidik berada pada kategori sedang dengan 
presentase 62,11%, 12 sampel dari keseluruhan tenaga pendidik berada pada 
kategori tinggi dengan presentase 17,39%, Jadi secara umum mutu pendidikan 





Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dapat digambarkan dalam histogram 
sebagai berikut: 
Gambar 1.2 Histogram Mutu Pendidikan di SMPN 3 Sungguminasa 
 
3. Pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah terhadap 
Peningkatan Mutu Pendidikan di SMPN 3 Sungguminasa 
Hipotesis penelitian yang di ujikan dalam penelitian ini adalah Pengaruh 
Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan. 
Untuk menguji hipotesis dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
Tabel 2.17  tabel Penolong 
Nama 
Responden Variabel X Variabel Y X
2 Y2 XY 
Responden 1 25 25 625 625 625 
Responden 2 25 25 625 625 625 
Responden 3 25 25 625 625 625 
Responden 4 25 25 625 625 625 
Responden 5 25 25 625 625 625 
Responden 6 26 25 676 625 650 
Responden 7 26 25 676 625 650 
Responden 8 26 25 676 625 650 
Responden 9 27 25 729 625 675 
Responden 10 27 25 729 625 675 













Responden Variabel X Variabel Y X
2 Y2 XY 
Responden 12 27 26 729 676 702 
Responden 13 28 26 784 676 728 
Responden 14 28 27 784 729 756 
Responden 15 28 27 784 729 756 
Responden 16 29 27 841 729 783 
Responden 17 29 27 841 729 783 
Responden 18 29 27 841 729 783 
Responden 19 30 28 900 784 840 
Responden 20 30 28 900 784 840 
Responden 21 30 28 900 784 840 
Responden 22 30 28 900 784 840 
Responden 23 30 29 900 841 870 
Responden 24 31 29 961 841 899 
Responden 25 31 30 961 900 930 
Responden 26 31 30 961 900 930 
Responden 27 31 30 961 900 930 
Responden 28 31 30 961 900 930 
Responden 29 31 31 961 961 961 
Responden 30 32 31 1024 961 992 
Responden 31 32 31 1024 961 992 
Responden 32 32 31 1024 961 992 
Responden 33 32 32 1024 1024 1024 
Responden 34 32 32 1024 1024 1024 
Responden 35 33 32 1089 1024 1056 
Responden 36 33 32 1089 1024 1056 
Responden 37 33 32 1089 1024 1056 
Responden 38 33 32 1089 1024 1056 
Responden 39 33 33 1089 1089 1089 
Responden 40 34 33 1156 1089 1122 
Responden 41 34 33 1156 1089 1122 
Responden 42 34 34 1156 1156 1156 
Responden 43 34 34 1156 1156 1156 
Responden 44 35 34 1125 1156 1190 
Responden 45 35 34 1125 1156 1190 
Responden 46 35 34 1125 1156 1190 






Responden Variabel X Variabel Y X
2 Y2 XY 
Responden 48 35 35 1125 1125 1225 
Responden 49 36 35 1296 1125 1260 
Responden 50 36 36 1296 1296 1296 
Responden 51 36 36 1296 1296 1296 
Responden 52 36 36 1296 1296 1296 
Responden 53 36 36 1296 1296 1296 
Responden 54 37 36 1369 1296 1332 
Responden 55 37 37 1369 1369 1369 
Responden 56 37 37 1369 1369 1369 
Responden 57 38 37 1444 1369 1406 
Responden 58 38 38 1444 1444 1444 
Responden 59 38 38 1444 1444 1444 
Responden 60 38 38 1444 1444 1444 
Responden 61 38 38 1444 1444 1444 
Responden 62 38 38 1444 1444 1444 
Responden 63 38 38 1444 1444 1444 
Responden 64 38 38 1444 1444 1444 
Responden 65 38 38 1444 1444 1444 
Responden 66 38 38 1444 1444 1444 
Responden 67 38 38 1444 1444 1444 
Responden 68 38 38 1444 1444 1444 
Responden 69 38 38 1444 1444 1444 
Jumlah 2239 2190 73383 70666 72389 
Untuk mengelola data diatas penulis melaukan: 
a. Analisis statistik inferensial menggunakan rumus regresi sederhana, fungsi 
regresi yang menggunakan data sampel (FRS) umumnya menimbulkan simbol 
konstanta dengan koefisien regresi dengan huruf kecil, sementara fungsi regresi 
populasi ditulis dengan huruf besar. Adapun rumus yang digunakan sebagai 
berikut: 
  Y = a + Bx 
Keterangan: 





  b = koefisien regresi (yang menggambarkan tingkat elastisitas    
variabel  independen) 
Y = variabel dependen 
X = variabel independen 
b. mencari nilai b dan a 
1) Dimana untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
 < = #(∑ =>)"(∑ =)(∑ >)#?∑ =@A"(∑ =)@  
  < = BC(:D9EC)"(DD9C)(D$CF)BC (:99E9)"(DD9C)@  
  < = GFB9,HD:"GF$9,H$FHCCH,EH$"HCF9,H$F 
  < = GF,9FBC$,H9$ 
  < = 0,550 
2) Untuk menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan: 
I = ∑ J − < (∑ 0)  
 I = D$CF"F,GGF (DD9C)BC  
 I = $DCH"$D9$,HGBC  
 I = CGE,GGBC  
 I = 3,18 
Maka: Y= a + bX 
 Y= 3,18 + 0,550 X 
c. Uji signifikasi parameter penduga  
Penguji signifikasi variabel X mempengaruhi Y dapat dibedakan menjadi 
2 yaitu: 1) pengaruh secara individual dan 2) pengaruh secara bersama-sama. 
Pengujian signifikasi secara individual pertama kali dikembangkan oleh R.A 
Fishert, dengan alat ujinya menggunakan perbandingan nilai statistik KL8MN#O 





Apabila nilai KL8MN#O lebih besar daripada nilai KMPQRS maka variabel X 
dinyatakan signifikan mempengaruhi Y, sebaliknya jika nilai KL8MN#O lebih kecil 
daripada nilai KMPQRS maka variabel X dinyatakan tidak signifikan mempengaruhi 
Y. 
d. Uji t 
1) Mencari nilai ∑ dengan DR rumus: 
Y =  Y JD − <D ZY 0D[ DR  
Keterangan:  
∑        ∶ DR  epsilon (jumlah) simpanan baku 
∑ JD   ∶ jumlah total semua deviasi yang setelah mengalami penguadratan 
<D       ∶ koefisien regresi b yang dikuadratkan 
∑ 0D  ∶ jumlah total semua deviasi X setelah mengalami penguadratan. 
Sehingga: 
Y = 70666 −  (0,550)D(73383) DR  = 70666 − 0,3025 (73383) 
= 70666 − 22198,3575 
= 48467,6425 
2) Mencari nilai RD dengan rumus: 
RD =  ∑  DR − 2 
Keterangan:  
RD : varians sampel 
∑  DR  : epsilon (jumlah) simpanan baku 
 : jumlah sampel 
Sehingga 





RD = 723,398 
3) Menghitung nilai sb dengan rumus: 
Formulasi standar error dari b, yang ternyata telah dirumuskan sebagai 
berikut:  
< =  % RD∑ 0D 
Keterangan :  
< : standar error b 
RD : varians sampel 
∑ 0D : jumlah total semua deviasi X setelah mengalami pengkuadratan  
sehingga,  
< =  %723,39873383  
< =  ;0,0993 
< =   0,135 
e. Menguji hipotesis 
1) Menentukan taraf nyata (]) dan nilai KMPQRS 
] = 5% = 0.05 →  ] 2⁄ = 0.025 
a< =  − 2 = 69 − 2 = 67 
KMPQRS =  KF,FDG(9F) = 1,996 
2) Menghitung statistik uji KL8MN#O 
HO : b = 0 (tidak terdapat pengaruh X terhadap Y) 
Ha : b ≠ 0 (terdapat pengaruh X terhadap Y) 
K =  < − b 0<  K =  0,550 −  00,135  





 Berdasarkan hasil statistik uji t, maka diperoleh KL8MN#O 4,074. Karena 
untuk menentukan signifikan tidaknya nilai KL8MN#O adalah melalui upaya 
membandingkan dengan nilai KMPQRS, maka dapat diketahui bahwa, jika nilai 
KL8MN#O > KMPQRS maka signifikan. Jika nilai KL8MN#O < KMPQRS maka tidak 
signifikan. Berdasarkan ketentuan tersebut diperoleh KL8MN#O = 4,074 dan 
KMPQRS = 1,996. Berarti variabel pengaruh kompetensi manajerial Kepala 
Sekolah secara statistik berpengaruh secara signifikan terhadap variabel mutu 
pendidikan karena KL8MN#O > KMPQRS. Ini berarti variabel kompetensi manajerial 
Kepala Sekolah secara statistik berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
mutu pendidikan karna KL8MN#O  lebih besar dari KMPQRS.  
Sedangkan untuk menghitung besar pengaruh kompetensi manajerial 
Kepala Sekolah terhadap mutu pendidikan di SMPN 3 Sungguminasa, kita 
melihat rumus koefisien Determinasi (KD), yaitu: 
Kd  = KD x 100% 
= 0,135D x 100% 
= 0,018225 x 100% 
= 1,82 %. 
C. Pembahasan 
Data hasil penelitian berupa analisis angket diperoleh dari keseluruhan 
tenaga pendidik yang berjumlah 69 sebagai sampel kompetensi manajerial Kepala 
Sekolah terhadap peningkatan mutu pendidikan di SMPN 3 Sungguminasa. Data-
data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan statistik dekriptif dan statistik 
inferensial mengunakan uji regresi sederhana untuk menjawab rumusan masalah 
dan hipotesis yang diajukan. Hasil analisis data penelitian yang diperoleh 






1. Kompetensi manajerial Kepala Sekolah di SMPN 3 Sungguminasa 
Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 5 responden 
menilai kompetensi manajerial Kepala Sekolah di SMPN 3 Sungguminasa berada 
pada kategori rendah dengan persentase sebesar 7,25%, selanjutnya sebanyak 51  
responden menilai kompetensi manajerial Kepala Sekolah kompetensi manajerial 
Kepala Sekolah di SMPN 3 Sungguminasa berada pada kategori sedang dengan 
persentase 73,91%, dan 13 responden menilai kompetensi manajerial Kepala 
Sekolah di SMPN 3 Sungguminasa berada pada kategori tinggi dengan persentase 
18,84%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi manajerial Kepala 
Sekolah di SMPN 3 Sungguminasa  berada dalam kategori sedang yakni 
73,91%.  
Hal yang harus dilakukan oleh lembaga pendidikan dalam hal ini sekolah 
terkhusus pada SMPN 3 Sungguminasa antara lain merencanakan, 
mengorganisasikan, mengembangkan dan mengendalikan/pengawasan sebaiknya 
lebih diperhatikan dan ditingkatkan dalam hal pemberdayaan sumber daya dan 
kurangnya partisipasi atau pelibatan dari seluruh stakeholder dalam merencanakan 
pendidikan dan merumuskan strategi yang ada pada sekolah tersebut. Karena 
berdasarkan dari hasil analisis terdapat beberapa sumber daya yang masih kurang 
dimanfaatkan. Hal ini terlihat dari hasil penilaian terhadap beberapa indikator. 
Produk dan jasa yang dibuat atau diberikan haruslah bertumpu pada pelanggan, 
hal yang sama juga telah dilakukan oleh SMPN 3 Sungguminasa yaitu melakukan 
perencanaan, pengorganisasian, pengembangan dan pengontrolan/pengawasan, 
Kepala Sekolah mengatur penggunaan sarana dan prasarana belajar di sekolah 
namun belum terbilang maksimal. Selain itu sekolah perlu melakukan peninjauan 
setiap prosedur kerja untuk mengetahui apakah prosedur telah mendatangkan hasil 





itu perlu diperbaiki atau diganti dengan yang lebih baik, sehingga berdasar pada 
hasil penelitian kompetensi manajerial Kepala Sekolah di SMPN 3 Sungguminasa 
berada pada predikat sedang atau cukup dengan persentasi 73,91%. 
2. Mutu Pendidikan di SMPN 3 Sungguminasa 
Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 10 responden 
menilai Peningkatan Mutu Pendidikan SMPN 3 Sungguminasa masih rendah 
dengan persentase sebesar 14,50%, selanjutnya sebanyak 47 responden menilai 
Peningkatan Mutu Pendidikan di SMPN 3 Sungguminasa berada pada kategori 
sedang dengan persentase 68,11%, dan 12 responden menilai Peningkatan Mutu 
Pendidikan berada pada kategori tinggi dengan persentase 17,39%. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa peningkatan mutu pendidikan berada pada 
kategori sedang. 
Menurut hasil penelitian di SMPN 3 Sungguminasa mutu pendidikan 
berada pada kategori sedang dengan presentase 68,11%. Dari hal ini tentunya 
dapat kita ukur bahwa mutu pendidikan di SMPN 3 Sungguminasa masih dalam 
taraf sedang disebabkan karena adanya dari beberapa tenaga pendidik yang tidak 
melakukan interaksi dengan baik kepada peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Sehingga, mutu pendidikan di SMPN 3 Sungguminasa masih pada kategori 
sedang yakni 68,11%. 
3. Pengaruh Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah terhadap 
peningkatan mutu pendidikan di SMPN 3 Sungguminasa 
 Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang 
memperlihatkan bahwa uji signifikasi yaitu, jika KL8MN#O  <  KMPQRS.  Atau dF 
diterima, hal ini berarti kostanta persamaan regresi tidak segnifikan. Sedangkan 





 Dari hasil perhitungan diperoleh KL8MN#O = 4,074  sementara KMPQRS= 1,996 
utuk taraf signifikasi Karna   KL8MN#O > KMPQRS maka dapat disimpulkan bahwa dF 
ditolak dan dP diterima. Selain itu, berdasarkan uji kolerasi determinasi diperoleh 
sebesar 1,82%. hal ini menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara kompetensi manajerial Kepala Sekolah terhadap peningkatan mutu 
pendidikan di SMPN 3 Sungguminasa. 
 Maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi manajerial Kepala Sekolah 
terhadap mutu pendidikan di SMPN 3 Sungguminasa dalam hal ini variabel X 
terhadap Y adalah positif memberikan pengaruh yang signifikan. 
Kompetensi manajerial Kepala Sekolah dalam pengelolaan lembaga 
sekolah sangat diperlukan untuk mendukung keberhasilan atau pencapaian 
pendidikan yang lebih baik, yang sesuai dengan harapan pelanggan. Dengan 
harapan kompetensi manajerial Kepala Sekolah dapat menciptakan kondisi 
sekolah yang efektif dan efisien. 
 




Kesimpulan yang dapat diperoleh berdasarkan penelitian ini adalah : 
1. Gambaran kompetensi manajerial Kepala Sekolah di SMPN 3 Sungguminasa 
yaitu diperoleh rata-rata kompetensi manajerial Kepala Sekolah sebesar 
32,3986, standar deviasi 2,02707, Sebanyak 5 responden  menilai kompetensi 
manajerial Kepala Sekolah SMPN 3 Sungguminasa berada pada kategori 
rendah dengan persentase sebesar 7,25%, selanjutnya sebanyak 51 responden 
menilai kompetensi manajerial Kepala Sekolah di SMPN 3 Sungguminasa 
berada pada kategori sedang dengan persentase 73,91%, dan 13 responden 
menilai kompetensi manajerial Kepala Sekolah di SMPN 3 Sungguminasa, 
berada pada kategori tinggi dengan persentase 18,84%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kompetensi manajerial Kepala Sekolah di SMPN 3 
Sungguminasa  berada dalam kategori sedang yakni 73,91%.  
2.  Gambaran mutu pendidikan di SMPN 3 Sungguminasa yaitu diperoleh rata-
rata skor mutu pendidikan sebesar 31,6739, standar deviasi 2,34581, 
diperoleh gambaran mutu pendidikan di SMPN 3 Sungguminasa sebanyak 10 
responden menilai Peningkatan Mutu Pendidikan SMPN 3 Sungguminasa 
masih rendah dengan persentase sebesar 14,50%, selanjutnya sebanyak 47 
responden menilai Peningkatan Mutu Pendidikan di SMPN 3 Sungguminasa 
berada pada kategori sedang dengan persentase 68,11% dan 12 responden 
menilai Peningkatan Mutu Pendidikan berada pada kategori tinggi dengan 
persentase 17,39%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Peningkatan 





3.  Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat pengaruh antara kompetensi 
manajerial Kepala Sekola terhadap peningkatan mutu pendidikan di SMPN 3 
Sungguminasa, diperoleh nilai thit = 4,074 sedangkan nilai ttabel = 1,996 
artinya nilai thit lebih besar dari nilai ttabel. Ini membuktikan bahwa 
kompetensi manajerial Kepala Sekolah berpengaruh secara signifikan 
terhadap mutu pendidikan di SMPN 3 Sungguminasa. 
Maka dapat disimpulkan pengaruh antara kompetensi manajerial Kepala 
Sekolah terhadap peningkatan mutu pendidikan di SMPN 3 Sungguminasa, dalam 
hal ini variabel X terhadap Y adalah positif memberikan pengaruh yang 
signifikan.  
 
B. Implikasi Penelitian  
Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas dan 
berbagai keterbatasan yang dimiliki penulis dalam penelitian ini, serta 
implikasinya dapat dijadikan literatur atau referensi tambahan dan sebagai 
wacana, serta masukan dalam upaya kompetensi manajerial Kepala Sekolah yang 
dapat mempengaruhi mutu pendidikan sehingga menghasilkan kualitas sekolah 
yang maksimal dan sesuai dengan harapan pelanggan. 
C. Saran  
1. Bagi sekolah, diharapkan selalu memperhatikan apa yang menjadi kebutuhan 
dan harapan pelanggan sekolah, baik pelanggan internal maupun pelanggan 
eksternalnya. 
2. Bagi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, diharapkan adanya kerjasama 
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan dengan memberdayakan 





3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar mengadakan penelitian dengan 
cakupan materi lainnya berdasarkan kompetensi manajerial Kepala Sekolah 
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1. Data Responden 
Nama 
Responden 
Variabel X Variabel Y X Y XY 
Responden 1 25 25 625 625 625 
Responden 2 25 25 625 625 625 
Responden 3 25 25 625 625 625 
Responden 4 25 25 625 625 625 
Responden 5 25 25 625 625 625 
Responden 6 26 25 676 625 650 
Responden 7 26 25 676 625 650 
Responden 8 26 25 676 625 650 
Responden 9 27 25 729 625 675 
Responden 10 27 25 729 625 675 
Responden 11 27 26 729 676 702 
Responden 12 27 26 729 676 702 
Responden 13 28 26 784 676 728 
Responden 14 28 27 784 729 756 
Responden 15 28 27 784 729 756 
Responden 16 29 27 841 729 783 
Responden 17 29 27 841 729 783 
Responden 18 29 27 841 729 783 
Responden 19 30 28 900 784 840 
Responden 20 30 28 900 784 840 
Responden 21 30 28 900 784 840 
Responden 22 30 28 900 784 840 
Responden 23 30 29 900 841 870 
Responden 24 31 29 961 841 899 
Responden 25 31 30 961 900 930 
Responden 26 31 30 961 900 930 
Responden 27 31 30 961 900 930 
Responden 28 31 30 961 900 930 
Responden 29 31 31 961 961 961 
Responden 30 32 31 1024 961 992 
Responden 31 32 31 1024 961 992 
Responden 32 32 31 1024 961 992 
Responden 33 32 32 1024 1024 1024 
Responden 34 32 32 1024 1024 1024 
Responden 35 33 32 1089 1024 1056 
Responden 36 33 32 1089 1024 1056 
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Responden 37 33 32 1089 1024 1056 
Responden 38 33 32 1089 1024 1056 
Responden 39 33 33 1089 1089 1089 
Responden 40 34 33 1156 1089 1122 
Responden 41 34 33 1156 1089 1122 
Responden 42 34 34 1156 1156 1156 
Responden 43 34 34 1156 1156 1156 
Responden 44 35 34 1125 1156 1190 
Responden 45 35 34 1125 1156 1190 
Responden 46 35 34 1125 1156 1190 
Responden 47 35 35 1125 1125 1225 
Responden 48 35 35 1125 1125 1225 
Responden 49 36 35 1296 1125 1260 
Responden 50 36 36 1296 1296 1296 
Responden 51 36 36 1296 1296 1296 
Responden 52 36 36 1296 1296 1296 
Responden 53 36 36 1296 1296 1296 
Responden 54 37 36 1369 1296 1332 
Responden 55 37 37 1369 1369 1369 
Responden 56 37 37 1369 1369 1369 
Responden 57 38 37 1444 1369 1406 
Responden 58 38 38 1444 1444 1444 
Responden 59 38 38 1444 1444 1444 
Responden 60 38 38 1444 1444 1444 
Responden 61 38 38 1444 1444 1444 
Responden 62 38 38 1444 1444 1444 
Responden 63 38 38 1444 1444 1444 
Responden 64 38 38 1444 1444 1444 
Responden 65 38 38 1444 1444 1444 
Responden 66 38 38 1444 1444 1444 
Responden 67 38 38 1444 1444 1444 
Responden 68 38 38 1444 1444 1444 
Responden 69 38 38 1444 1444 1444 










Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
25,00 5 7,2 7,2 7,2 
26,00 3 4,3 4,3 11,6 
27,00 4 5,8 5,8 17,4 
28,00 3 4,3 4,3 21,7 
29,00 3 4,3 4,3 26,1 
30,00 5 7,2 7,2 33,3 
31,00 6 8,7 8,7 42,0 
32,00 5 7,2 7,2 49,3 
33,00 5 7,2 7,2 56,5 
34,00 4 5,8 5,8 62,3 
35,00 5 7,2 7,2 69,6 
36,00 5 7,2 7,2 76,8 
37,00 3 4,3 4,3 81,2 
38,00 13 18,8 18,8 100,0 















Sum  2239 
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 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
25,00 10 14,5 14,5 14,5 
26,00 3 4,3 4,3 18,8 
27,00 5 7,2 7,2 26,1 
28,00 4 5,8 5,8 31,9 
29,00 2 2,9 2,9 34,8 
30,00 4 5,8 5,8 40,6 
31,00 4 5,8 5,8 46,4 
32,00 6 8,7 8,7 55,1 
33,00 3 4,3 4,3 59,4 
34,00 5 7,2 7,2 66,7 
35,00 3 4,3 4,3 71,0 
36,00 5 7,2 7,2 78,3 
37,00 3 4,3 4,3 82,6 
38,00 12 17,4 17,4 100,0 










4. Kisi-kisi Instrumen Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah 







Melakukan perencanaan 1-4 
Melakukan pengorganisasian 5-6 
Menggerakkan seluruh warga sekolah 7-9 
Melakukan pengawasan 10-11 
 
5. Kisi-kisi Instrumen Mutu Pendidikan 
 














Melaksanakan tindak lanjut hasil 
pembelajaran 
5-7 




6. Angket  Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah 
Nama  :  
NIP  : 
Jabatan : 
Petunjuk Pengisian: 
1. Angket terdiri atas 11 pertanyaan. Pertimbangkan baik-baik setiap 
pernyataan dalam kaitannya dengan manajerial Kepala Sekolah dan 
berikan jawaban yang sesuai dengan kondisi yang ada 
2. Berikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dengan jawaban anda: 
SS : Sangat sesuai 
S  : Sesuai 
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TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
 
NO PERNYATAAN Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1 Kepala Sekolah merencanakan program kerja sekolah 
untuk meningkatkan mutu sekolah 
    
2 Kepala Sekolah menjelaskan target yang akan dicapai 
sekolah kepada seluruh stakeholder 
    
3 Kepala Sekolah membuat schedul (penjadwalan) setiap 
penetapan waktu untuk melaksanakan program kerja 
sekolah 
    
4 Kepala Sekolah menyusun rencana program untuk 
pengembangan karir tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan 
    
5 Kepala Sekolah menempatkan tenaga pendidik dan 
tenaga kependidikan sesuai kemampuan yang 
dimilikinya 
    
6 Kepala Sekolah mengatur penggunaan sarana dan 
prasarana yang ada sesuai kebutuhan peserta didik 
    
7.  Kepala Sekolah memberikan motivasi kepada tenaga 
pendidik dan tenaga kependidikan agar mampu  
melaksanakan program-program sekolah 
    
8 Kepala Sekolah memberikan reward kepada tenaga 
pendidik dan tenaga kependidikan yang berprestasi agar 
mereka bersemangat bekerja 
    
9 Kepala Sekolah memberikan dorongan kepada tenaga 
pendidik dan tenaga kependidikan untuk 
mengembangkan profesionalisme sesuai dengan 
bidangnya 
    
10 Kepala Sekolah mengawasi pelaksanaan program-
program sekolah dengan mengacu pada perencanaan 
yang telah ditetapkan sebelumnya 
    
11 Kepala Sekolah mengevaluasi kinerja tenaga pendidik 
dan tenaga kependidikan lainnya di sekolah 
    
 
7. Angket  Mutu Pendidikan 
Nama  :  





1. Angket terdiri atas 11 pertanyaan. Pertimbangkan baik-baik setiap 
pernyataan dalam kaitannya dengan proses pembelejaran dan berikan 
jawaban yang sesuai dengan kondisi yang ada 
2. Berikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dengan jawaban anda: 
SS : Sangat sesuai 
S  : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
NO PERNYATAAN Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1 Saya membuat rencana pelakasanaan 
pembelajaran setiap pertemuan 
    
2 Saya membuat program pengelolaan kelas 
setiap pertemuan 
    
3 Saya memulai pelajaran dengan melihat 
kondisi kemampuan peserta didik terlebih 
dahulu 
    
4 Saya memulai pembelajaran dengan 
memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya dan menyampaikan tanggapan 
pada setiap pertemuan 
    
5 Saya membangkitkan semangat belajar peserta 
didik agar tetap fokus selama proses 
pembelajaran berlangsung 
    
6 Saya mengidentifikasi tentang kesulitan 
belajar yang dialami pada setiap peserta didik 
    
7 Saya menerapkan metode lain dalam 
melaksanakan pembelajaran jika tidak tercapai 
tujuan pembelajaran 
    
8 Saya membuat tugas individu dan tugas 
kelompok untuk penilaian peserta didik 
    
9 Saya mengevaluasi kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan pada setiap pertemuan 




Saya melaksanakan ujian tengah semester 
untuk melihat kemampuan peserta didik 




11 Saya melaksanakan ujian akhir semester untuk 
menentukan/memberikan nilai akhir peserta 
didik 
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